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ABSTRAK

Building Automarion System (BAS) merupakan suatu sistem dimana suam
gedung dapat diatur secara otomalis sesual dengan  keinginan pengguna.
Permanfaatan Sistem Otomatisasi Gedung kadangkala kurang efchuf lkarena
pengguna hanya dapat mengatur sistem i dan jarak dekat (hanya pada komputer
wiama vang terhubung dengan alat pengatur) atanpun melakukan kontrol tanpa
adanya [asilitas untuk memanitoring sistem otomatisasi gadung tersebut (dengan
menveting waktu lampu mati / menyala). Pada desain dan implementasi sistem
ntomatisasi gedung ini akan dirancang suatu Sistem yang dapat mengatur dan
memonitoring sisizm otomatisast gedung tanpa harug terikat wakty dan tempat s1
pengguna itu berada,

Sistem ini dibangun dengan menggunakan web dan wap sehingga sisletn
ini  memungkinkan pengguna  dapat  mengatur dan  mehbat  melalui
browser(Internet Explorer Mozila Firefox,dll) pada PC alaupun wap browser pada
handphone  dengan cara mengetikkan alamat dari web/wapserver yvang lelah
dibangun.

Hasil dari pengaturan fuangan lersebut akan disimpan di database mysql
sehingga sistem ini dapat dimoniforing secira langsung dan sistem tidek akan

rusak apabila terjadi gangguan dalam pengaturan rangan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Schubungan dengan perkembangan pola pikir manusia  mu
pengetahuan dan tcknologt ternyata mengalami kemajuan terus menerus.
Perbaikan terhadap teknologi yang sudah ada terus dilakukat agar menjadi
Tebih mudah, Salah satu bidanp teknolog yang mengalami perkembangan
lehih pesat adalah teknologi elektromka yany tidak terlepas dan tuntutan
masyarakat vang terus — mencrus herkembang sesuai dengan kondisi dan
situasi yang dihadapi,

Seiring  denpan  perkembangan teknologi  yang  semakin
berkembang, maka pemanfaatan teknologi  dapat  diterapkan dalam
herbagai bidang, salah satunya pada bidang teknologi informast. Sering
kita melibat pada gedung-gedung terdapat kecenderungan lupa mematikan
alat-alat Listnk sehingga terjadi penggunaan dava listrik yang tidak
dipertukan dan terkadang alat listrik vang tidak terpantau tersebut dapat
menimbulkan arus pendck yang mengakibatkan kebakaran, maka
diperlukan pengawasan terhadap listnk yang digunakan dalam suatu
ruangan. Untuk itn penulis mencoba untuk memberikan solusi dalam
proses kontrol listrik ruangan dengan memanfaatkan protokol hitp dan
wap sebagai aplikasi web untuk memudahkan memantau keadaan gedung
dan melakukan pengaturan ruangan dimana dan kapan saja (dacrah yang

dijangkau jaringan telekomunikasi).




Penggunaan sistem  kontrol - ini mermliki  keuntungan  yaltu
kecepatan pengiriman data relanl tinggi. Komumkasi antara chent dan
server dapat dilakukan dengan jarak yang jauh Schingga dapat

menjangkau jarak dan roangan terscbut,

(.2 Rumusan Masalah
Dalam perencanaan dan pembuatan Desain dan Implementast

Building Automation System Rethasis WEB dan WAP maka dapat

dirumuskan beberapa masalah yang akan dibahas yaitu:

|. Bagaimana merancang dan mambuat sistem komunikasi dart komputer
erver ke handphone dan Komputer efeent menggunakan Web dan
WAP?

7. Bapaimana merancang dan membuat Building Awomation Sysiem
dengan menggunakan Mikrokontroler MCS517

3. Bagaimaba merancang dan membuat perangkat keras dan perangkat

lunak atan soffware pada mikrokontroler dan komputer server!

1.3 Tujuan
Tujuan vang hendak dicapai dalam pembuatan Desain dan
Implementasi Building Automation System Berbasis Web dan WAP
adalah Tujuan dan perancanian sistem 1mi ialah untuk melakukan
otomafisasi pada suatu gedunig dengan memanfaatkan koneksi internet dan
aplikasi wirefeys schingga memudahkan pengguna uniuk memantau dan

mengatur  penggunaan listrik  suatu  gedung  sehingga dapat  juga

T3




menghindari terjadinya pemakaian daya listrik vang berlcbihan serta

adnya arus pendek akibat lupa riematikan alat listrik

1.4 Batasan Masalah
Agar pembahasan dari desain dan implememasi  Building
Automation Sustem mi tidak terlalu meluas maka penyusun perlu membuat
batasan-batasan masalah yang meliputi .
| Tidak membahas pembagian daya nap ruangan
9 Mikrokontroler yang digunakan adalah ATEYS51
3. Operating System yang digunakan adalah Windows XFP
4. ‘Iidak membahas pengaman jaringan
5 Tampilan web hasil monitormg dapat diakses menggunakan hrowser
yaitu internel explorer, mozifla firefox, dan opera,

6. Tidak membahas dasar teori W AP dan WEB

1.5 Metodologi Perancangan
Metodologi yang digunakan dalam perencandan dan pembuatan Desain
Tmplementasi Buiding Awtomation System berbasis WEB dan WAP adalah
sebagan benkut
a, Studi literatur uniuk memahami  webserver dan HTTP{Hypertex
Trunsfer  Prafocol) sebapal  sarana untuk  dapat  menyajkan
informasi‘tampilan melalui web. Selaim itu juga ditambah dengan

memahami sistem dan rangkaian elektronika yang mendulkung untuk

merealisasikan alat secara keseluruhan.




b. Percobaan dan eksperimen dilakukan untuk memperoleh data-data
yang diperlukan dalam membuat rancangan sistemn elektronika.

¢. Pada tahap rcalisasi alat yang dibuat, dilakukan perancangan alat yang
meliputt merancang rangkalan untuk tiap-tiap blok dan rancangan
rangkaian kescluruhan sistem, pembuatan PCRB, dan perakitan hasil
rancangat,

d  Untuk mengetahui cara kegja alat, maka dilakukan pengujian tiap blok
dan pengupan secara keseluruhan. Penguiian tiap blok melput
pengujian :

i, Dnver Relay
1. Apache Server
iii. Program pada saat Building Automation Sustem dijalankan
iv. Penguiian keseluruhan sistem dilakukan dengan menggabungkan
seluruh rangkaian elektronik, mekanik alat dan program.

e. Menganalisis hasil pengujian untuk membuat kesimpulan.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistemalika pembahasan dari skripst ini terdiri dari  pokok
pembahasan yang saling berkaitan antara satu dengan lamnya. yaitu .
BAB L PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas tentang latar belakang permasalahan, Tumusan
masalah, batasan masalah. sistematika pembahasan dari alal vang

direncanakan.




BAB IL DASAR TEORI

Pada bab ini dibahas tentang teori-teon yang mendukung dalam
perencanaan dan pembuatan alat ini yang meliputi refay, HI'TP(Hypertext
iransfer Protocol) WAF Wireless Applicatm System dan mikrokontroler
MCBEIL.
BAB 111. PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada bab ini dibahas tentang perencanaan dan pembuatan
kescluruhan sistem perangkai keras yaitu blok diagram rangkaiat, ponsip
kerja, perancangan setiap komponen yang digunakan, dan perancangan
perangkat lunak yaitu flowchar kerja dari program yang dibuat.
BAB IV. PENGUJIAN ALAT DAN ANALISIS HASIL PENGUIJIAN

Pada bab ini dibahas tentang proses serta hasil dari pengujian alat,
vang didasarkan oleh pengukuran-pengukuran Pengujian dilakukan pada
lap blok rangkaian yang digunakan meliputi, rangkaian dnver reluy,
rangkaian minimum sisiem mikcokontroler AT89851, serta analigis daia
dari pengujign dar scmua pengujian dan program yang lelah dibuat
Program vang dibuat melipun WAP, Weh Application, den Visual Basic
BAB V. PENUTUP

Pada bab im akan disampaikan kesimpulan dari perencanaan dan

pembuatan sistem ini,




BAB II

DASAR TEORI

2.1. Pendahualuan
Pada bab ini akan dibahas mengenai teori penunjang dari peralatan yang
direncanakan. Teori penunjang ini akan membahas temang komponen dan

peralatan pendukung pada alat vang dibuat. Pokok pembahasan pada bab i

adalah :
f. T'HE
2. Mysql 5

Weh Server

Lay

4 fRelay
5  Mikrokontroler AT8955]

6. WAP

2.2. PHP

PHP (PHP: Hypertext Preprocessor) adalah sehuah HTML-embedded
scripfing  lunguage, Yang berada dalam dokumen HTML, seperti halnya
JavaScript atau VBScript, Tujuannya kurang lebih sama, vailu untuk menciptakan
halaman web vang interaktif dan dinamis. Lalu apa bedanva P'HP dengan
JavaScript atau VBScript? Perbedaannya adalah tempat dimana seript terscbut
dicksekusi. JavaScript dan VRSeript merupakan client-side scripting language

vang akan dieksekusi di sisi klien (browser), sedangkan PHP adalah server-side




scripting lupguage yang akan dieksekusi di dalam weh server Ketika script-nya
dipanggil.

Pada clieni-side scripting, ketika klien meminta sebuah dokumen vang
mengandung seripf, VBScnipt atau JavaScript. script tersebut akan di-cownioad
dan dicksekusi &i dalam browser yang bersangkuatan. Sedangkan pada server-side
scripting, dokumen yang diminta tetap herada di server, dijalankan di server dan
hasilnya yang herupa himl dikirimkan ke browser untuk ditampilkan. Schingga
dari sesi keamanan, jelas lebth aman dengan server-side scripting, sebab klien
tidak akan dapat melihal script atau source code asli yang ada di server, sebab

yang ditampilkan di browser adalah hasil eksekusi script tersebut,

<HIMI-

<7 Fe

scha "cEBxHel1lao</B=T0
e g

< /HTHL:

CATML>

«BrHelloe< /B>
Server Kespoose o HTMI>

Garmbar 2.1. Hasil Eksekusi server side scripiing i
Gintaks-sintaks yang digunakan dalam PHP ini kebanyakan diambil dan

bahasa-bahasa pemrogramarn yang populer seperti C, Perl, dan Java dengan

penambahan beberapa Lelehihan dan keunikan yang dimiliki olch PH P




PHP memiliki beberapa kemampuan yang sangat mendukung dalam
pembuatan halaman web yvang ineraktif dan menarik. Kemampuan tersebut antara
latn © perhitungan matematis, informasi jaringan, mail, regular expression, dan
vang paling menonyol adalah kemampuan PHP dalam menyediakan antarmuka
dengan beberapa server database yang populer di pasaran, seperti MyS(QL. Oracle,

Sybase, PostgreSQL. m301L, dan lminnva.

2.3. MYSOL 5

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(bahasa Inggris. database management system) atau DBMS yang multithread,
multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi di scluruh dunia. MySOQL AB tnembuat
MySQL tersedia sebaga perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General
Public License (GPL), tetapi mercka juga menjual dibawah lisensi komersial
untuk kasus-kasus dimana penggunaaniya tidak cocok dengan pengzunaan GPL.

Tidak sama dengan proyek-proyek seperti Apache, dimana perangkat
lunak dikembangkan oleh komunitas umum, dan hak cipta untuk kode sumber
dimiliki oleh penulisnya masing-masing, MySOL dimiliki dan disponson oleh
sehuah perusahaan komersial Swedia MySQL AB, dimana memegang hak cipta
hampir atas semua kode sumbemya Kedua orang Swedia dan satu orang
Finlandia vang mendirikan MySQL. AB adalah Dawvid Axmark. Allan [Larsson,
dan Michael "Monty" Widemus.

Terdapat heberapa AFI tersedia yang memungkinkan aplikasi-aplikasi
komputer vang dinglis dalam berbagail bahasa pemrograman antuk dapat

mengakses basis data MySQL antara lain: bahasa pemrograman C, C+r, C#,




bahasa pemrograman FEilfel, bahasa pemrograman Smalltalk, bahasa
pemrograman Java, bahasa pemrograman Lisp. Perl. PHP, bahasa pemrograman
Python, Ruby. REALbasic dan Tel. Scbuah antarmuka ODBC memanggil
MyODBC vang memungkinkan setiap bahasa pemrograman Ving mendukung
ODBC untuk berkemunikasi dengan basis data MySQL. Kebanyakan kode

sumber MySOL dalam ANSIC.

MySql mendukung banyak storage engine dengan berbagai tipe table,
dimana storage engine 1tu sendin terbagi atas 2 Tipe, yaitu engine vang menagam
transction-safe 1able dan yang tidak. Pada umumunya, MyISAM merupakan
ENPINS Vang non-teansactional table. MyLSAM menvediakan proges penylmpanan
dan pengambilan data dengan cepat, serta dilengkapi dengan kemampuan fulltext
searching. Hal im menychabkan MyISAM menjadi default engine pada MySQ1..
Beberapa storage engine Vang lain:
| MEMORY storage engine (HEAP engine), menyediakan m-memory tahles.

Engine ini dibantu oleh MERGE storage engine yang fungsinya meyvatukan

beberapa 1able memadi satu.

-

InnoDYB dan BDB storage engne menyediakan transaction-safe tables

3 EXAMPLE storage cnging hanya merupakan stub enginc yang tidak
melakukan apapun. Walaupun dapat membuat table, tetapt tidak ada data yang
hisa disimpan atau diambil, Kegunaan scbenamya hanva sebagan ilustrasi
bagaimana membuat storage engine baru,

4 NDR Cluster storage cngine digunakan untuk menguabungkan table yang

dibagi-bagi ke banyak computet walaupun terdapat perbedaan sistem operasi.

Fngine im hanya dapat di-support oleh Linux, Solans dan Mac.




5 ARCHIEVL storage engine berguna untuk menyumpan data berukuran besar
nipa menggunakan index.

6 CSV storage engine menyimpan data dalam bentuk text file, dengan
menggunakan tanda koma (.} sebagal separatornya.

7 BILACKHOLE storage engine dapat menerima data  tetapi  tidak
menyimpannya, bila dilzkukan pengambilan data maka akan me-relun sel
kosong.

8 TEDERATE storage engine menimpan data dalam remote database.

2.4 Web Server

Web Server adalah sofiware server yang menjadi tulang belakang dan
World Wide Web (WWW). Web server menunggu permintaan dan client yang
menggunakan prowser seperti netscape navigator, Internet Explorer, mozilla, dan
program browser lamnya. Jika ada permintaan dan hrowser, maka weh server
akan memproses permintaan itu dan kemudian memberikan hasil prosesnya
berupa data yang diinginkan kembali ke hrowser, Data ini mempunyal format
vang standar disebut dengan formal SGML ( Standard General Markup
Language). Data yang berupa format ini kemudian akan ditampilkan olch browser
sesuai dengan kemampuan browser i, Contohnya falah bila data yang dikirim
herupa data gambar, browser yang hanya mampu menampilkan texl (misalnya
lynx) tidak akan mampu menampilkannya dan jika ada akan menamplkan
alternatifnya saja.

Web Server, untuk herkomunikasi dengan clientnya {web hrowser)

mempunyal protokol senditi yvaitu HTTP (HyperText Transfer Protocol). Dengan
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protokol ini. komunikasi antar weh server dengan clientnya (browser) dapat saling
dimengerti dan lebih mudah. Seperti telah dijclaskan diatas, Standar format data
pada Warld Wide Weh adalah SGMI,. Tapi sudah menjadi hal yang umum bahwa
para pengguna internct lebih banvak menggunakan format HTML (Hyperlexi
Markup Language) karcna penggunaannya yang Iehih sederhana dan mudah
dipelajan.

Kata HyperText mempunyai arf bahwa seorang pengguna internet dengan
weh browsernya dapat membuka dan mambaca dokumen-dokumien yang ada
dalam komputernya atau hahkan kemputer yang jauh tempatnya sekalipun. Hal mi
memberikan cita rasa dan suatu proses yang tridimensional, artimya pengguna
internct dapat membaca dan satu dokumen ke dokumen yang lain hanya dengan
mengklik beberapa bagian dari halaman-halaman dokumen (weh) itu. Proses yang
dimulai dari permantaan webclient (browser), ditcrima web server, diproses, dan
dikembalikan hasil prosesnya olch woh server ke wehclient lagi dilakukan secara
transparan. Setiap orang dapat dengan mudah mengetahui apa yang terjadi pada
tiap-tiap proses. Secara garis besarnya web server hanya memproses semua
masukan yang diperolehnya dan web clientnya,

Dalam membangan  Server menggunakan Windows untuk membuat
sebuah web scrver, kita akan menemukan berbagal macam persoalan, dimulail dan
permilihan sofiware web browser yang mana yang paling scsual kebutuhan, apa
spesifikasi hardware vang dibutuhkan, bagaimana kondisi interkoneks jaringan
internet yang ada, dan lan sebagainva. Belum lagl termasuk bagian pembuatan
halaman-halaman webnya, mau mengegunakan format apa (1ITML, SGML, F1 B

PHP3. CGL. dan lain-lain). Hal vang paling utama dalam proses pembuatan Web
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Qarver adalah memilih software mana yung akan digunakan sebagai web server

kita Untuk itu. perlu adanya beberapa perombangan sebagai berikut :

| Komersial lawan Freeware (software gratis).

2. Kemudahan instalasi

3. Kemudahan mengonfiguras

4 TKemudahan untuk menambah alau mengubah periferalnya

5. Kemampuan softwarc.

6. Besar ruang vang dibutuhkan untuk menyimpan file-file minimal yang
dibutuhkan agar softwarc berfungsi dengan baik

7. Prospek software tersebut dimasa vang akan datang

R Performasi dan konsumsi symber daya vang digunakan software 1ML

9. Fasilitas apa yang mampu didukung software 1.

10. Dukungan Teknis (mempunyai site-site atau mailis untuk bertanyva hila terjadi
masalah).

11. Dukungan Platform (jenis sistem operasi apa saja yang dapat menjalankan
software tersebut)

12. Dukungan terhadap third party {Apakah software im dapat ditambahkan
software tambahan sebagai pelengkap)

Banyak sekali software wcb scrver yang berada di internet. Dengan
berdasarkan pada 12 macam pertimbangan diatas, maka dapat dipilih software
mana saja yang cocok dengan kebutuhan kita Misalnya : Kita memasang weh
server untuk keperluan suatu perusahaan jasa internet (ISP ), maka pernmbangan
vang harus diambil adalah apakah mereka menginginkan software yang gratis atau

komersial, Keuntungan dari software komersial adalah mereka punya dukungan
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teknis dan dokumentasi yang lengkap, sedang pada kebanyakan software gtatis

tidak punya. Namun ada juga software pratisan yang mempunyal dukungan teknis

dari pembuatnya dan dengan dokumentasi yang lengkap. Salah satu softwarc web

server gratisan seperti itu adalah Web server Apache. Web server Apache

mempunyai kelebihan dilthat darn beberapa pertimbangan diatas:

L

2,

_Apache termasuk dalam kategoni freeware (software oratisan}

Apache mudah sekali proses instalasinya jika dibanding web server latnnya

sepertt NUSA, 118, dan tain-lain.

_ Mampu beroperasi pada herbagai platform sistem operasi seperti - AUX 3.1,

BSDI 2.0, FreeBSD 2.1, HE-UX 907. RIX 5.3, Linux NeilBSD 1.1,
NEXTSTEP, SolarisX86 2.5, Solans 2.4, Solaris 2.5, SunOS 4.1.3, UnixWare
Apache mudah untuk mengkonfigurasinya karena hanya mempunyal satu file
kontigurasi.

Apache Wfﬂ:ﬁ Bq’h-lér mudah dalam menamhahkan'p::r‘ll‘erlal lainnya ke dalam
flatform web sefveérnya, misalnya . untuk menambahkdth modul, cukup hanya
menset file konfigurasinya agar mengikutsertakan modul ity kedalam

kumpulan modul lain yang sudah dioperasikan,

Features atau ciri khas dari web server Apache adalah :

\:

Z.

%

¥

Dapat dijadikan penggantt bagi NCSA weh server.

Perbaikan terhadap kerusakan dan €rror pada NCSA | 3 dan 1 4

Apache web server dalam merespon client sangat ccpat jauh melebihi server
NCSA.

Mampu di kompilasi sesuai dengan spesifikasi HTTP yang sekarang.

Apache menyediakan feature untuk multihomed dan virtual server.
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15.

Kita dapat men-set respon emor yang akan dikinm web scrver dengan
menggunakan file atau skrip.

Server Apache dapat otomans berkomunikasi dengan client browsernya untuk
menampilkan yang tampilan torbaik pada client browsermya. Misalnva
browser ingin menampilkan dalam bahasa Spanvol, maka Apuche web server
gtomatis menearn dahrq servicenya halaman-halaman dengan bahasa Spanvol.
Webserver Apache secara ofomatis menjalankan file index.himl, halaman
wtamanya. untuk dijammikan secgra otomatis pada chentnya.

Webserver Apache mempunyal level-level popgamangn.

Apache mempunyai komponen dasar terbanyak di antara webserver laim, 3-'alng
heratti bahwa wehserver Apache termasuk salah satu dan webserver yang
lenghkap.

Ditinjau dan segi scjarah perkembangan dan prospeknya di masa yang akan
datang. Apache web server mempunyai prospek yang cerah. Apache barazal
dari webserver NCSA yang kemudian dikembangkan karena NCSA masih
mempunyai kekurangan dibidang kompatibilitasnya dengan sistern operas
lain. Sampai saat ini, webserver Apache terus dikembangkan oleh tcam dan
apache org.

Performansi dan konsumsi sumberdayd (resource) dari webserver apache
tidak terlalu banyak, hanya sekitar 20 MB untuk file-file dasarnya dan setiap
daemonnya hanya memerlukan sekitar 950 KB memory pet-chifd,

Mendukung transakst yang aman (secure tPansaciion) menggunakan S5L

(Secure Socket Layer).

14. Mempunya dukungan teknis melalui web.
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15, Mempunyai kompatibilitas platform yang tingg.

16, Mendukung third purty berupa modul-modul tambahan.

2.5 AT89531

Mikrokontroller AT89851 memiliki berbagai fasilitas penting yang

dimiliki oleh AT8988253 sebagai sebuah pengendali, antara lain adalah sebagai

benkut ¢

L
i'f

Memiliki 4 Kilobytes Flash PEROM (Programmable and Prasable
Rewd Onlv Memenvi yang dapat diprogram ulang dengan fasilitas SP1
(Serial Programmmg Imterface). Memon [lash PEROM 1ni dapat
bertahan untuk dihapus dan ditulis ulang kira-kira sehanyak 1000 kali.
Beraperasi pada kisaran tegangan 4V sampal dengan 6V.

Mendukune pewakiuan 0 1z sampai 24 MHz clock speed.

Fasilitas pengamanan program memori  sebanyak tiga level
pengamanan data [prograsm memory {nck).

Memiliki RAM internal sebanyak 256 byte

Memiliki 32 unit input dan output {port pins) yang dapat diprogram
schagai jalur masukan dan keluaran. Terbagi dalam 4 port paralel dan
1 port senal yang dapat bery alan dengan mode dua arah (full duplex).
Memiliki {asilitas Timer dan Connter sebanyak dua buah.

Memiliki  fasilitas wafchdog timer Yang dapat diprogram sesuai
keinginan,

Memiliki satu buah DPTR (Data Pointer), Data pointer berguna untuk

pengalamatan memeort dengan alamat 16 bit,
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Gambar 2.2 Blok Diagram Mikrokontroller ATRISS1
Seperti halnya mikrokontroller vang lainnya, mikrokontroller ATBISS ]
memiliki dimensi yang cukup kecil Dimensinya vang cukup kecil membuat
mikrokontroller  sangat berguna  dalam  perancangan embedded  control
application. Benkut ini adalah penjelasan dan dimensi jalur-jatur penting dalam

dimensi mikrukonroller, vang juga dikenal dengan nama pin.
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Mikrokontroller AT&9S51 terdin dari 40 pin dengan pin out’in sebagal

berikut:

Ly
TP o0 Flita L en
m2EN P02 a4 11 FEL0 (Al
Mm2ga 81 P04 ek
Mg 37T PG 7 1alT)
il Bl 36 1] PO.A (A}
MOSH P15 O 6 35 {1 Po_d (D)
sy Pr AT 24 3 P05 (i)
I[RCK] P TRA M P05 e
AsT9 52 (P07 LADT)
it Tl w N H DFLvPP
Frnipri g T DAL PTG
(T, o [ 42 2 QWEER
dRTH Paafs 2 1P2 T iatd)
(T P T OB
REFLcEAs AL L da] LR
e R i a BT 25 O FRAialh
PR PLT QAT 2 =] R R TR
KTai2 T4 18 ek ad ad FTY
¥TaLi Oy 18 22 F2 1 (AER
G 020 =i [ FR.oial

Crambat 2.3, Skema Pinout ATROS51E

Fungsi-fungsi tiap pinnya adalah scbagai benkut |

b

VOC (Supply tegangan), pim 40

-

2

(GND {Ground] , pin 20

L)
L

Port 0, pin 32-29

Metupakan port inpul-output dua arah, tanpa internal pull-up dan
konfigurast sebagal mulnipleks bus alamat rendah (A0-A7) dan data selain
pengaksesan program memory dan data memory cksternal.

¢ Por 1 pinl-8

Merupakan port input-output dua arah dengan iternal pull-up.

Fungsi khusus pin-pin pada purt] sebagai berikut
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Tabel 2.1. Fungsi Porl 1l

Nama Pin | Kegunaan Khusus |
r P1.0 "T2 (imput timer atan counter 2 dari sumber ::Eur:k_l i
P1.1 ‘ eksternal ) |
iTZEX (Timer Counter 2 captirereload irigger dan |

Pl4 | direction controf) |
P15 | B8 {untuk memilih slave port) |

MOS] (Master data oupus, masukan slave dala imput pin |

P16 | untuk fasilias SPT)

‘ SCK (Master clock outpul, masukan unmuk pin sfave |

! MISO (Master data fmpus. keluaran slave data cuipud pin

P1.7 | untuk fasilitas SP1)

| clock wntuk fasilitas SPL channel)

Port 2, pin 21-28

Merupakan port inpul-output dengan miernal mif-up. Mengeluarkan
alamat tinggi selama pengambilan prograim memori cksternal.

Port 3, pin 10-17

Merupakan port mput-output dengan interaal pull-up, dimana port 3 juga

memiliki funesi khusus dan dapat dilihat pada table berikut
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Tabel 2.2, Fungsi Khusus Pada Port 3

I Nama Pin | Kegunaan Khusus ‘
P3.0 ‘ RXD (port penerima komumkasi serial) =
P31 | TXD (port pengirim komunikasi sertal} |
P32 | INTO (masukan untuk fasilitas interupsi ekstermal 0)
P33 ! INT1 (masukan untuk fasilitas inerups eksternal 1)
a8 | TO (masukan untuk fasilias tmer eksternal (1) |

5| .
P33 | T1 (masukan untuk fasilitas timer eksternal 1)
P36 |
! WR (smyal tulis memori data ekstermal ) |
3.7 | == |
| B0 (smyal baca memori data eksternal)
B A i
RST (Reset), pm ¥

Input resel merupakan reset master untuk AT8955]

ALY /Prog (Address Lacth finable), pin 30

Digunakan untuk menahan alamat memori eksternal selama pelaksanaan
iniruksi.

PSEN (Program Siore Lrable), pin 29

Merupakan sinyal pengontrol vang memperbolehkan program memori
skeiernal masuk ke dalam bus,

EA/NPP (Fxiernal Access), pin 31

Dapat diberikan logika rendah (Ground) atau logika tinggt {+53 Vaolt), Jika
diberikan logika tinggl maka mikrokontroller akan mengakses program

dari ROM internal (EEPROM Flash Memori), dan jika dibenkan logmka
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rendah maka mikrokontroller akan mengakses program dari memon
eksternal.
& X-TAT, | dan X-TAL 2,pin 18,19

Pin ini dihubungkan dengan kristal bila menggunakan osilator internal. X-
TAIL 1 merupakan masukan ke rangkaian osilator internal sedangkan X-
TAL 2 kelvaran dan rangkaian osilator intemal. Untuk keperluan i
diperlukan Kkapasilor penstabil sebesar 30 pk, Dan milai dari X-TAL
tersebut antara 4-24Mhz. untuk lebih jelasnya dapat dilibat gambar

pemasangan X-TAL seria kapasitor yang digunakannya.

ce

r L

Gl
1I'—'“—I — KL

—

Gambar 2.4, Osilator Eksternal ATBISSTE

2.6. Relay

Relay merupakan rangkaian yang hersifat elektronis scderhana dan tersusun oleh

o saklar
« medan elektromagnet (kawat koil)

« porgs besi
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Cara kerja komponen imi dimulai pada saat mengalirya arus histrik melaiu
koillalu membuat medan magncl sekitarnya merubah posisi saklar sehingyga
menghasilkan arus listrik yang lebih besar. Disinilah kecutamaan komponen
sederhana ini vartu dengan bentuknya vang minimal bisa menghasilkan arus yang

lebih besar

Komponen scderhana i dalam perkembangannya digunakan {afgu pernah
digunakan) sebagai komponen dasar berbagai perangkat elektronikalampu
kendaraan bermotor jaringan elektronik, televisi, radio. bahkan pada tahun 1930an
pernah digunakan sebagai perangkat dasar komputer yang keberadaannva kini
digantikan oleh mikroprosesor seperti IntelCorp.dan AMD. Semua itu karena

pemakaian retay mempunyai Keuntungan yait .

« Dapat mengontrol sendiri arus serta tegangan listrk yang disnginkan

« Dapat memaksimalkan besamya tegangan listrik hingga mencapai batas
maksimalnya

« Dapat menggunakan baik saklar maupun koil lebih dan satu, discsuarkan

dengan kebutuhan

2.7 WIRELF.SS APPLICATION PROTOCOL (WAP)

NMerupakan standard di scluruh dunia dalam menyediakan komunikasi
internet dan mengedepankan layanan pada digital mobile devices, seperti telepon
seluler, pagers, dan alat wireless lainnya. Protokol mi adalah suatu spesifikasi

slobal yang mengijinkan bagi user yang memiliki alat digital maka dengan leluasa




user terserbut unutk mengakses dan saling berhubungan dengan layanan aplikasi
Internet, intranet, dan extranet.

WAP digambarkan suatu arsitektur standard dan protokol  untuk
menerapkan pengaksesan internet secara wireless. Elemen-elemen penting dan
spesifikasi WAP meliputi |

« WAP client (alat handheld atau WAP terminal)

» WAP pateway
» Web server
I - r =
Client Gateway Origin Server
’
¥ a8 —, r? By,
. $
g :
3 g
g é
- ) I

Gambar 2.5 Model Pemrograman WAPY!
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Gambar 2.6 Penggunaan dari WAP gatewa 3]

: WAP Gutewiay m
el
M

Gambar 2.7 System Jaringan WAP!
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Keterangan :
|. WAP Gateway

WAP Gateway disini dalam dunia GSM, adalah provider layanan jasa
telekomunikasi seperti Telkomsel, Indosat atau Satelindo. Teknologi yang
digunakan untuk berkomunikasi antara handphone dengan WAP Gateway adalah
GPRS (General Packet Radio Service)

GPRS merupakan implementasi teknologi packet-switching pada
lingkungan GSM,sebagai pengembangan lebih lanjut dari tcknologi GSM
generasi kedua (20G)yang ada dasarnya adalah scbuah teknologi circuit-
switching GPRS sering juga disebut sebagai teknologi GSM Fase 2+ sebelum
menuju teknologi 3G yang merupakan teknologi  packet-switching. Dalam
teknologi packet-switchingkoncksi ke jaringan hanya dilakukan pada saat ada
data yang dikirim sekaligus dalam satu paket schingga lebih cfisien dibanding
koneksi permanen pada teknolog circuit-switching, serta memungkinkan
kecepatan transmisi data sampai dengan 115Kbps, dibandingkan dengan 9,56
Kbps pada sistem GSM 900.

Implementasi GPRS memungkinkan penerapan Internet Protocol (IF)
pada jaringan GSM disamping interkoneksi dengan jaringan data lain melalw
protokol standard seperti TCIVIP atau X2y,

Untuk setting masing-masing handphone bisa menghubungi provider
terkait, misal kartu Simpati bisa dengan membuka halaman web telkomse] di

www.telkomsel com
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2. WAP Server

Komponen di WAP Server :
a_ Web Server, dalam hal ini bisa menggunakan Apache.
b. Database, sebagai penyimpan informasi di WEB, bisa menggunakan MySQL.
¢. PHP. scbagai bahasa script disisi server untuk pengembangan WAP.
d. WML, sebagai interface ke HP sehingga kode-kode PHP bisa terbaca di ponsel
yang terbatas kemampuannya.

Pengembangan aplikasi WAP pada sisi client dilakukan dengan
pemrograman WML dan WMLScript. Program aplikasi yang dapat digunakan ada
banyak, bisa menggunakan notepad atau dengan IDE (Integrated Development
Einvironment) yang banyak memberikan fasilitas.

Ukuran halaman WML dibatasi tidak melebihi 1024 byte dalam bentuk
binary WMLC (WML Compiled, WML yang telah diencode), Schingga terkadang
kode-kode WML yang berukuran besar dapat berjalan baik di emulator tapi
mungkin tidak untuk sebagian besar perangkat WAP.

Salah satu WAP TDE (sudah termasuk WAP Emulator) yang dapa

digunakan adalah Open Wave SDK buatan phone.com, yang dapat didownload di

http://www.openwave.com

M b e b w—

(TR T S| -:---!-14'_#_'_

]

Gambar 2.8 Contoh tampilan WAP IDE : Open Wave SDK!
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BAB III

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1. Pendahuluan

Dalam bab ini akan dibahas perancangan dan pembuatan alat. Pembahasan
akan dilakukan pada setiap blok rangkaian, Cara kerja masing-masing blok
rangkaian, perhitungan dan fungsi masing-masing blok rangkaan tersebut. Secara
garis besar terdapat dua bagian perangkat yang ada vaitu :

# Perancangan perangkat keras (Hardware;.

& Perancangan perangkat lunak fSofrware).
Pada perancangan perangkat keras akan meliputi seluruh peripheral yang
digunakan pada sistem ini, Pada perancangan perangkat lunak akan meliputi
diagramn alir dan software sccara umum. Akan tetapi kedua perangkat imi dalam
kerjanya akan saling menunjang satu sama lain,

Perangkat keras sendirl terditi dan rangkaian Driver Relay, minjmum
sistern ATR9S51 dun komputer yang digunakan untuk menampilkan data ke

monitor. Pada mikrokoniroler menggunakan bahasa pemrograman assembly untuk

mikrokontroler keluarga MCS51,
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Gambar 3.1, Diagram Blok Sistem

Secara umum gambar sistem kerja keseluruhan adalah Website ataupun
WAP berfungsi untuk mengubah nilai pada database mysql dimana database
tersebut akan dibaca oleh Visual Basic. Setelah database terscbut dibaca, visual
basic akan menpeksekusi dan mengirimkan data sccara serial ke mikrokontroler
AT89S51. Mikrokontroler AT89S51 berfungsi untuk menyalakan ! mematikan
relay berdasarkan perintah yang dikirimkan oleh software Visual Basic secara
serial, Relay tersebut terhubung dengan lampu/stop kontak gedung schingga
lampu/stop kontak pada gedung tersebut dapal menyala ataupun mati secara

otomatis sesuai dengan keinginan uscr,
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3.2. Perancangan Peranghat Keras

Perancangan perangkat keras vang direncanakan meliput. pembuatan
mekanik, blok diagram keseluruhan dan prinsip kerja alat. pembuatan skema
seluruh rangkwian yang direncanakan, penghitungan nilai kompenen yang

digunakan, pernbuatan PCB, dan perakitan seluruh komponen,

3.2.1. Blok Diagram Alat

Hompluder

MIEROKONTROLER ey L e e 1]
" aATRIRn “ DRIWETR RELAY| -] I-H'-l‘l:_';'.:'c'_-;’“l'm'-"
Pagiedghel ; o

HER LAY .I RELAY |[—s AMPLYSTOR
-tu i3 | | KOMTAK

pErvERsELayl ] RELay |—- LABARLLGS | LY
|peverncay] . o
——| DRIVER nEunr'—.l HELAY s LAMPLYSTOR q

FOCRPT T A I

—-| [+ 5 LAMPLPETOR

LHIVE B RBCLAY HRELA -

—-I l { y } - PL2TOP
R RELAMY RELA

T R

- Hil- L BLCLAY LAMEPLFETON™

t SLbuhik iy -’T.| | KOV AR ;
| . —

|
- B AY I_.| LAMPLS | 0
| HRIVER RELAY | 4.| LAMPUA

Gambar 3.2_ Blok diagram perangkat keras desain dan implementasi BAS dengan
weh dan wap

Penjelasan nap blok -
. Komputer.
Komputer pada perancangan ini berfungsi sebagai Server web dan wap
yang lerhubung dengan database mysql. Database mysgl Tersebut akan
dibaca datanva oleh visual basic yang nantinya software visual basic
berfungsi schagai cksekutor berdasarkan database mysql dan kemudian

hasil eksekusi tersebut akan dikirimkan secara serial ke mikrokontroler,
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2. Minimum sistem AT8YS51 ¢
Rangkaian 1m berfungs: sebagai pengolah data vang dikomunikasikan
sceara serial olch komputer, Kemudian hasil pengolahan data yang
dilakukan oleh mikrokontroler akan dikirimkan ke driver relay schingga
retay akan menjadi off en.

3. Drwver Relay
Driver relay berisi rangkaian ULN 2003 yang berfungsi untuk menguatkan
arus vang dibenkan oleh mikrokontroler untuk mengakiitkan relay,

4. Relay
merupakan rangkaian yang bersifat elektroms sederhana dan tersusun oleh
saklar, medan elektromagner dan poros besi.

5, Lampu / Stop konlak

Merupakan obyek vang akan dikontrol melalin web dan wap.

3.2,2. Mikrokontroler A'T89551

Rangkaian mikrokontroller ATR9S51 berfungsi sebagai pengolah data
yang dipetoleh dari komunikasi serial dengan computer dan berfungsi sebagai
pengontrol relay yang terhubung dengan lampu / stop kontak.

Pengaturan jalur input dan oufput pada rangkaian mikrokoniroller untuk
sebuah rancangan terprogram. sangat berkaitan erat dengan program yang kita
buat Agar tidak terjadi kesalahan saat pembacaan data, mikrokontroller
menvediakan jalur-jalor 32 mput-oupur  yang  dapat  digunakan  secara

berkelompok atau bersamaan untuk tiap kelompok terisi 8 bit. Untuk lebih




jelasnya, hubungkan mikrokontroller dengan perangkat pendukungnya dapat

dilihat dalam gambar di bawah ini :
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Gambar 3.3, Perancangan Sistem Mikrokontroller AT89551

3.2.2.1. Rangkaian Clock
Kecepatan proses yang dilakukan oleh mikrokontroller ditentukan oleh
sumber clock (pewaktuan) yang mengendalikan mikrokontroller tersebut. Sistem

vang akan dirancang ini akan menggunakan osilator internal yang sudah tersedia
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dalam chip mikrokontroller AT89S51. Untuk menentukan frekuensi vstlatornya
cukup dengan cara menghubungkan kristal pada pin 19 (XTAL 1) dan pin 18
(XTAL 2) serta dua buah kapasitor ke pentanahan (ground),

Besarnva kapasitansi, disesuaikan dengan spesifikasi pada lembar data
AT89S8252 yaitu 30 pF. Kristal yang digunakan adalah 11,0592 MHz, Gambar

3.4 memperlihatkan rangkaian cfock yang digunakan.
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Gambar 3 4 Perancangan Rangkaian Clock

3.2.2.2. Rangkaian Reset

Untuk mereser mikrokontroller AT89S51, maka pin RST diberi logika
tinggi selama sekurangnya dua siklus mesin (24 perivde osilator). Untuk
membangkitkan sinyal rese/ kapasitor dihubungkan dengan Vec dan sebuzh
resistor yang dihubungkan ke ground, Rangkaian reset ditunjukkan dalam gambar

3.5 sebagai berikut
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Gambar 3,5 Perancangan Rangkaian Reset
Karena kristal vanga digunakan mempunyai frekuensi scbesar 11,0592
MHz, maka satu periode membutuhkan waktu sebesar |

. 1 — g 0.042x10 "5

7 11,0592MH:z
Sehingga waktu minimal logika tinggi yang dibutuhkan untuk mereset
mikrokontroller adalah :
Reset (min)= r x periode yang dibutuhkan
— 0042 x 10 % 24=2,17
Jadi mikrokontroller membutuhkan waktu minimal 2,17 g5 untuk mereset,
Waktu minimal inilah yang dijadikan pedoman untuk menentukan mlai R dan C.
Dari persamaan konstanta waktu 7 = R x C (William H Hyat, 1998, h132 [1])

dan jika nilai R ditentukan sebesar 10 kQ , maka nilai C adalah
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C=L2
i

_ 217x107°

C10x107

=217 % 1077 F

Kapasitor minimal yang dibutuhkan adalah 217 pF.  Dengan
menggunakan kapasitor sebesar 10 ¢ F, maka akan menjamin waktu reset di atas

milai minimal waktu yang dibutuhkan untuk mereset mikrokontroller.

3.2.3 Rangkaian RS232 pada minimum sistem AT89551

Level tegangan pada sinyal data serial yang ada pada mikrokontroler
dengan computer tidaklah sama, Pada mikrokontroler level tegangan untuk sinyal
data scrial ialah 5V{l.evel TTL) scdangkan pada komputer memiliki tegansan
unituk simyal data serial level tegangan RS232, Untuk itu diperfukan rangkaian
R5232 untuk dapal mengkonversi level tegangan sinyal data serial TIL menjadi
level tegangan RS232.

Rangkman RK5232 yang digunakan pada mikrokontroler AT89851
menggunakan 1€ MAXZ32 vang dapat digunakan umtuk mengkonverst level
tegangan sinyal data serial TTL memadi level RS232. Berikut ialah pambar

rangkaian RS232 mengeunakan 1C MAX232
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Gambar 3.6. Rangkaian RS§232 menggunakan IC MAX232

3.2.4. Rangkaian Driver Relay
Untuk pembuatan driver relay digunakan ULN 2003 dimana tiap pin input

sampai pin output terdapat rangkaian

[ A Coad
LT — 2 0UT
mOo—y— 1
1 i
i
. wa | &
I (]
[] L]
[ _"._ N — —_
EACH DRIVER - "o

Gambar 3.7 Rangkaian driver pada ULN 2003

Denpan menggunakan rangkaian tersebut, maka relay dapat diatur melalw

mikrokontroler sebagai inpuian pada pin in ULN 2003
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Gambar 3.8. Rangkaian Driver Relay

3.3, Perancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak(sofiware) yang digunakan dalam
perencanaan dan pembuatan alat desain dan implementasi BAS dengan web dan
wap akan dipaparkan dalam flowchare sistem secara keseluruhan. Pembuatan
software hanya dilakukan pada mikrokontroler menggunakan bahasa

pemrograman Assembly.

35




3.3.1. Diagram Alir Perancangan :

Fiowchart rangkatan secara keseluruhan sebagar berikut |

buka alamat
wap ( web

K

masukkan username
dan passwor

apakah usernams
dan password
anda banar?

tampitkan kondisi
|ampu ruangan anda

apakah ngmn
—Temnubah kondisi lampu/siop ko
angan anda?

apakah ruangan
g

{l OM P OFF reangan 1

Bpakah rangarn OM ( OFF ruangan 2

ZPukah ingin mengak

jayanan?

| OM fDFF miangan 3

e QN OFF ruangan 4

{;ambar 3.9 Flowchart svstem secara keseluruhan
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Buka data pada mysql

Ya | | bah data menjadi 1
dan simpan

Apakah data =17

Tidak

Ubah data menjadi O
dan simpan

¢

Baca perubahan data
pada Visual Basic

1

¥.irimkan data Secara
Serial ke mikrokoniroler

Apakah data

balati SR beri sinyal digital O/ 1 (5Vaolt)

ke Driver Relay

:

Nyale / matkan relay

( END )

Gambar 3 10 Flowcharl proses mematikan / menyaiakan lampu

Penjelasan FlowChart
I. tiser dapat mengakses ruangan vang dimiliki dengan mengakscs alamat
website atau melalui wap hrowser (pada handphone) penvedia fasilitas ini,
2 User diminta untuk mcmasukkan wserngme dan password yang akan

diproses dan dicari data dan darabuse
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Apabila user terdaliar dalam database pengaturan ruangan ini, maka wuser
dapat mengakses lampu / stop kontak dan tap ruangan.

Apabila lampu / stop kontak ruangan yang dipilih dalam kondisi menyala,
maka lampu / stop kontak terscbut akan dimatikan, begitu pula sebahknya.
Kondisi tersebut kemudian akan disimpan ke database uscr.

Adanya perubahan database terscbut akan dibaca oleh Visual Basic pada
komputer server sehinppa data tersebut akan dicksekusi dan dikirimkan
secara serial ke mikrokontroler.

Seiclah data vang dikirim oleh komputer secara serial fersebut telah
diterima mikrokontroler. maka mikrokentroler tersebut akan menginmkan
sinval digital 1 / 0 ke driver relay sesuai dengan eksekusi yang dilakukan
oleh program Visual Basic.

Setelah kondisi lampu / stop kontak sudah sesuai dengan yang ditnginkan

user, maka user dapat s1gm oul.
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BAB IV

PENGLJIAN DAN HAS]L ANALISA
|- i

Pengujian dilakukan untuk mengetahui sgjauh mana perlatan dapat bekerja
sesuai dengan pyrencanaan. Langkah pengujian dilakukan melgln 2 tahap, yakm
pengujian pada sefiap blok dan pengujinn pada sistom keseluruhan. Tahap pertama
dimaksuc]!t?.n yntuk mengetahui s.llzjﬂuh mang hln;k—hlq}; rangkatan qaﬂﬂl bcr_ia.lfm,
sedangkan T.Eﬁhilp kedua dilakukan setelah diperoleh kepastian bahwa tiap blok
rangkgian telah berjalan sesuai rencana. Pada tahap mi setipp blok ranpkaian
diintegrasikan menjadi desain dan tmplementast Building Awtomation Spsiem

dengan web dan wap.

4.1. Pengujian Hardware
4.1.1 Fﬂngu{'_igp ranghkaian driver reﬁy
1. AJat yang digunakyn :
- Rangkaian driver relay
- Multimeter Digital SANWA CDROOa
- Catu dava 5.12 dan 220 Volt
2. Metode Pengujian :
Gambar 4.1 menunjukkan rangkaian driver relay yang terdin dan ULN
2003,
3. Langkah Pengujian :
- Merangkai rangkaian drver relay seperti pada gambar 4.1

- Memasang catu dava 30 512,220 V pada rangkaian.
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- Mengukur tegangan yang dilalui reflay dengan AVO meier apabila relay

dalam keadaan on dan off.

Gambar 4.1. Rangkaian Driver Relay
4, Hasil dan Analisa Pengujian Driver Relay
Hasil pengujian driver relay ditunjukan dalam gambar 4.2, 4.3 dibawah

ini.

Gambar 4.3 Pengujian rangkaian driver relay saat off




3, Langkah Pengujian
- Menghubungkan box controller pada komputer secara serial.
- Mengakses halaman web dengan menggunakan browser dengan alamat
hitp: Tocalhost;jcbsofi
4. Hasil dan Analisa Pengujian
Hasil pengujian keseluruhan sistem setelah dijalankan ialah pada

Gambar 4.5

D dan Trplementas: Building Autamatian Systendengan Web dan WAP - Mezilla Frelus

Be Gt Uew MHgey focknads Tk teb
@@ B v dsdtiohone

SELAMAT DATANG JONATHAN CHRISTIAN BESUNI
MENU RUANGAN.

Selanat dakang,
Stablan ahur ruangan nda
Karar 1 2

R f“*
-Lu et

Gambar 4.5. Tampilan pada saat ruangan | menyala, ruangan 2 mati,
ruangan 3 mati dan ruangan 4 menyala.

Hasil pengujian alat dan program memberikan tampilan sesual
dengan kondisi ruangan pada tiap kamar. Jika ruangan dalam kondisi

menyala, maka akan menampilkan tampilan informasi di web berupa

42




indikator warna merah pada blok ruangan dan jika ruangan dalam kondisi
mati, maka akan menampilkan tampilan informast & web berupa indikator
warna putih pada blok ruangan.

Analisa program dalam mikrokontroler dapat dilakukan dengan
mengikuti alur fowchart yang telah dibuat. Program pada mikrokontroler
dibuat menggunakan bahasa assembfy dengan MIDE-51 untuk MOS-57.
Berikut ialah penjelasan mengenal program  yang terdapat pada
mikrokentroler AT8YS51.

1, Bagian awal program terdiri dari program timer dengan kristal osilator
mikrokontroler sebesar 11,059 MHz, dan baudrate vyang akan
digunakan scbesar 9,600 bit per second,

Start L MOV TMOLD #20H
MOV THT #0FOH
MOV SCON H#SOH
SETBTR1
SETBES
SETE EA

2. Sclanjutnya dilakukan denpan proses inisialisasi yang berkaian
dengan fasilitas atau fitur yang digunakan pada mikrokontroler
ATR9851, Tnisialisasi vang dilakukan ialah inisialisasi serial port,
dimana Mikrokontroler akan menginmkan karakter 07 dan “K"
secara scrial yang akan dikenali nantinya oleh program Visual Basic.

SERIINT  :JBR1YA
CLR TH
RET

YA - MOV A SBUF
CLR R1
MOV P1,A
MOV PO, P1
MOV R7,A
MOV A#0"
CLR T1
MOV SBUF.A

GEK_ O CUNB T8
MOV A #'K"
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CLRT1
MOV SBUF A
CEK_K CJINETTE
CLR T
MOV AR
MOV SBUF A
RET
END

3, Setelah proses inisialisasi selesai akan dilakukan dengan pengecekan
terhadap karakter yang dikinm oleh mikrokontroler. Maka data serial
tersebut akan dikirimkan oleh visual basic dan akan ditampilkan di
P1(Refay) dan PO(LED Display)

Berikut ialah foto alat secara keseluruhan :

Gambar 4.6, Alat Desain dan Implementasi Buildng Automation System
dengan Web dan WAP
4.2.2 Pengujian Program pada web dan wap
1. Peralatan yang digunakan :
- PC dengan operating sistem Windows XF,

- Web Browser dan WAFP Browser




2. Metode Pengujian :

I"'
i

Gambar 4.7, Diagram blok pengujian sefiware pada sistem secara
keseluruhan

3. Langkah Pengujian
- Mengaktifkan apache server dan database mysgl
- Mecngakses halaman web dengan menggunakan browser dengan alamat

docalhostjebsoft dan mengakses halaman WAP dengan WAD

browser dengan alamat http://localhost/jchsoft/wap
4. Hasil dan Analisa Pengujian
Hasil pengujian kes¢luruhan sistem scielah dyalankan ialah pada

Gambar 4.8 dan Gambar 4.9

SELAMAT DATAMNG JOMATHAMN CHE LT LAN BESINI
BAERL B LML,

Sl malnng,
Siahiary 8 UF FLENGAN DA
Eamar 1 2

12
e
Fusen 3
KN disinl el Fordi el

Gambar 4.8. Tampilan web pada saat ruangan 1 menyala, ruangan 2 mati.
ruangan 3 mati dan ruangan 4 menyala .
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Gambar 4.9. Tampilan WAP pada saat ruangan 1 menyala, ruangan 2 mati,
ruangan 3 mati dan ruangan 4 menyala .

Hasil pengujian program memberikan tampilan sesuai dengan kondisi
ruangan pada tiap kamar, Kondisi yang ditampilken pada web browser sesual
dengan tampilan vang dihasilkan pada wap browser. Pada Web Browser, jika
ruangan dalam kondisi menyala, maka akan menampilkan tampilan informasi di
web berupa indikator warna merah pada blok ruangan dan jika ruangan dalam
kondisi mati, maka akan menampilkan tampilan informasi di web berupa indikator
warna putih pada blok ruangan, Sedangkan pada WAP Browser, kondisi ruangan
ditampilkan dengan indikator tulisan “menyala” atau “mati”,

Untuk menguji koneksi webserver dan wapbrowser pada server, maka
dilakukan uji koneksi apakah web dan wap tersebut dapat dibuka di hp ataupun

komputer dan tidak terjadi lust conmection.
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Tabel 4.1 Hasil pengunan Apache Server

Peng;llgz;cn pada Kondist P?nguumn p;?da ' Kondisi
g- | Komputer ke- |

1 | et | | Comnect

2 - Connect 2 | Connect
| 3 | Comect 3 | Comnect
L 4 | Connect 4 - Commect |
- 3 Conrect - Connec!

b Connect i U onnect

7 Connect 7 Connect

8 Comnect | 8 Cannect

9 Connect 9 Coanect
[ 10 | Connect ] 0 Conpect |

Pengujian juga dilakukan dengan mengakses web dan wap secara
bersamaan, dun melihat seberapa besarkah error yang dihasilkan saat aphkas
dijalankan bersama-sama

Tabel 4.2 Hasil pengupian WED dan WAT

Pengujian  dengan | Penpujian pada WAP | Pemgujian pada Web
jumlah koneksi B
I koneksi ’Eumgan dapat dinyalakan | Ruangan dapat dinyalakan
. Adimatikan tanpa error fdimatikan tanpa error
" Lebibh dari | koneksi : Rumngan dapat dinyalakan | Ruangan dapal dinyalakam
Jdimatikan tanpa rror " {dmmatikan tanpa error

'  nampn kondisi  mangan | Namun komdisi rnangan
| sesuai dengan  kondisi | sesuai dengan  kondisi

| ‘ terakhir vang mengakses | terakhir  yang mr:ngﬂkstsJ
= ruangan pada WAP/WEB | ruangan pada WAPWER
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BABY

PENUTLIP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan perancangan, pembuatan, pengujian dan analisis alat Desain
can Implementasi Building Automation Svstem dengan Web den WAP, dapat
drsimpulkan:
Desan dan implementasi Building Automation System dengan Web dan WA
!j]embcn'kan kemudahan bagl penggunanya dalam mengatur dan mengawas)

suatu ruangan dimanapun dan kapan pun juga.

Z  Pada pengujian driver telay, relay akan aktif saat diben tepangan 11.85 volt
yang merupakan wegangan output dari driver relay sast driver relay diberi
inputan 0V,

3. Darn pengujian koncksi Web dan WAP ke sever, penggunaan Apache sebagai

server web dan wap cukup stabil,
4 Pada saat aplikasi mi diakses, mysql merupakan media penyimpanan data
vang cukup stabil walaupun digkscs melalui beberapa bahasa pemrograman

lain sehingga dalam penggunaannya tidak terjadi ¢rror dalam database.

h

Kondisi yang ditampilkan pada ruanpan, merupakan kondisi terakhir yvang
diupdate melalul wap dan web.
5.2 Saran

Pada alal hasil perancangan 1m masth  mempunvar  kekurangan-
hekurangan, vntuk itu ada beberapa hal y2ne dapat dilakukan pensembanaan

lebih lanjut, i1
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3

Pada aplikasi ini, tidak dapat mendeteksi apakah koneksi histrik yang
hendak dikontrol mengalami gangguan atau tidak, sedangkan pada aplikasi
ini hanya berfungst sebagal sakiar otomatis saja.

Pada web, bisa ditambahakan pengingat password berupa emall vang
dikirimkan ke pengguna berisi username dan password saat & pengguna

lupa password.
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LISTING PROGRAM
VISUAL BASIC




LISTING PROGRAM VISUAL BASIC

Private Sub mnConnect_ Click()
Get Connect
End Sub

Private Sub mnDisconnect Click()
Get_[sconnect
Tnd Sub

Private Sub mnExit_Click()
[Unload Me
I'nd Sub

Public Sub Get Canneet()
Dim 1 As Inleper

Om Crror GoTo Handle Error
MSComm 1. PorlOpen = True
MSComml Output = ChrS(Get Value)
madisconnect Checked = False
mndisconnect Enabled = True
mnconnect, Checked = True
mnconnect.inabled = False
Exit Sub

Handle FError:

(et Disconnect

End Sub

Private Sub Get_Disconnect()

If MSComm 1 PortOpen = True Then
MSComm 1. PortOpen = False

Fnd If

mncormect. Checked = False
mnconnect. Cnabled — True
mundisconnect Checked = True
mndisconnect Enabled = Palse
l-nd Sub

Funcrion Get_Value() As Integer

Get Value = Label9.Caption
Fnd Function




Private Static Sub MSComm1_OnComm()
[im Buffer As Variant
Select Case MSComm | .CommEvent
Case comBEvReceive
[f MSComm] TnBufferCount = 3 Then

Buffer = CStr{ MSComm 1. Input)

Debug Print "comEvReceive - 7 & trConv(Buffer, vbUnicode) 'menampilkan data
vang diterima pada jendela debug

Tf Mid(Buffer, 1, 1)="0" Then

If Mid{Buffer, 2. 17="K" Then

Lnd If
End If
End IC
End Select
Fnd Sub

Private Sub Timer1_Timer{)

Adodcl Refresh

Adode? Refresh

Aduded Refresh

Label9 Caption — {Labell.Caption * 128) + (Label2.Caption * 64) + {l.abeld.Caption *
32) I (Labeld.Caption ™ 16)~ (Label5.Caption * 8) | (Label6,Caption * 4 |
(Label7.Caplion * 2) (Label8 Caption ™ 1)

(ret Comnect

End Sub

Private Sub Timer2_Timer()

1 MSComm | PortOpen = True Then
Cmpty Buffer = MSComm1 Input
MSComml, Output — Chr$(CGet Value)

Fnd If
End Sub




LISTING PROGRAM




LISTING PROGRAM WEB




Lipdate.php

=hr {5

= ‘lil‘

$kondisi = § GET[kondisi'];
ECHO "=BR>"!
$ruang — $ GET['mmang’;
ECHO "<BR>";
Skamar =S GET['kamar'}.
require 'common/eonfig.inc.php’
Ssql="UPDATE thl ruangan
SET " $ruang," =" $kondisi." where id ruangan="$kamar."":
Sresult = mvsgl query($sql);

P

Update Ruangan <77 echo $ruang; 7> Berhasil..

=hr S

<br /=

<a href="masuk phpTmodule—uama">1ihat Ruangan Lagi</a>

Index.php

=i

/f mengambil fungsi sistem koneksi

requite ' fcommon/config.me php?

/ melemparkan sistem ke halaman default
header (location:defau It php?module="Shome).

s

1.ozout.php

<7

sessionstartd ).

gession_destroy()

require ' /eomman/condig. e php'

Sinfo - sayl.ogoul:

header (location:defanlt.php?module="Shome).

|:|q}




Login.php

<7

require ' /ecommeon‘config me php':
sgssion_start{ )

if (array key exists("USERID", $_SESSIONY)

{ defing("UISERIL", $ SESSION|"USERLID"TY
dafine("USERNAME", S SESSION["USERNAME"]),
definel "USERREALNAME",  § SESSION|"USERREALNAME"]);
define("USERPASS', $ SESSION["USERPASS");

define"USEREMAIL",  $_SESSION|"USEREMAIL"]);
define( "USERCLASS", % SESSION["USERCLASS"[);
dafine( "USERCLASSNAME". $_SESSION["USERCLASSNAME™]],

1
b

else
H Susemame =5 POST[username'],
Spassword = $ _POST[password’]:
Ssql — select aid. a.username, a password, a.nama, a.email, b.ad as

kelas id, b.nama as kelas from '$db $pengguna'a jom '.$db.$kelas.” b on akelas=b.1d
where ausername — " Susername.” And a password=""3password" And a.aktif="1"",
$result —mysql quervidsgl):
$row =mysgl fetch object( Sresult):
if ({Srow-=nsemame==Susername) AND ($row->password=— $password))/
$userclass = $row-=kelas 1d,
defineTJSERID, Srow-=1d):
defing{UUSERNAME, Srow->uscroame);
define{ USERREALNAME. Srow->nama);
define{ USERPASS, $row-password);
define{ USEREMALL, $row-email);
define(TISERCIASS, Srow-=kelas id):
define(USERCLASSNAME. $row-+kelas):
$ SESSION["USERID"] = USFRID;
% SESSION["USERNAMIM = USERNAME;
$ SESSION["USERREALNAME"] — USERREALNAME,
S SESSION["USERPASS"] — LISERPASS;
§ SESSION['USEREMAIL"| — USEREMAIL;
$ SESSION['USERCLASS"] — TUSERCLASS;
$ SESSION["USHRCLASSNAME"] = USERCT.ASSNAME;
header (location:masuk. php?module="Shome."),

header ('location:index php’),




Ruangan.php

<5

require ‘common/config.inc php':

$sqgl = 'select alamat
from bl_pengguna
where 1d=""Suserclass.™,
Sresult = mysgl query(Ssal),
Srow =mysgl felch object{Sresult):

ccho "Kamar | ",
echo $id ruangan — $row-=alamat:

$sql = select *
from  thl_mangan
where 1d ruangan—"" $id_ruangan."":
Sresult = mysql_query(Ssal),
Srow = mvsql fetch objectSresult),
SL1 = brow-=L1:
$L.2 = $row->=L2:
$1.3 -~ Srow->L3;
$L4 = Srow-=L4:

e

bt /=
<table border='3"
1

<td bgeolor="<? if (SL1=—0")

¢cho "white",
Skondisi="1",
Shata —'Klik disini untuk turn on';

}
else i (SL1I=—"1")

echo "red";

$kondisi="0";

Skata ="K lik dismi untuk turn off',

T

¥

72" Ruangan 1 <br ~=a hrel=" masuk php?module=lampudruang—1.1 &kamar—=? echo
$id ruangan T-&kondisi=<7 echo Skondisi 77> <7 echo Skata; T=<fax<itd>
<td beeolor="<7 if (SL2=—"10")

gcho "white";




Skondisi—"1",
Skata ="Klik disini untuk turm on'

i

eise 1If ($L2="1")

i

]

echo "red":

$kondisi—"0";

$lata ="Kk disini untuk turn of

2= Ruangan 2 <br /=<a href—"masuk php?module=lampudruang=1 2 &kamar==7 echo
Sid ruangan 7=&kondisi=<? echo $kondisi 7>"> <7 echo bkata; T=<a=<td>
=ire
S
<td beeolor="<" i ($L3—"0'})

|

ccho "white':

$hkondis="1";

Skata ="K hik dismi untuk twrn on';

!

1

else if (3L3=—"1")

i

echo "red";

$kondisi="0";

$kata ='Klik disini untuk turn off’;

!
7= Ryangan 3 <br /><a href="masuk.php?module=lampu&ruang=| J&kamar==" echo
$id ruangan 7>&kondisi==? echo $kondisi 7>"> <7 echo Skata; *></a=</ld>
<1d bgeolor—"<? if ($L4="10")

3

b

echo "white”;

Skondisi—"1";

Cleata ='Klik disim untuk twm on';

L}

1

glse 1l (5L4—'1")

f

echo "red";

Skondisi—"0";

$kata ="K lik disini untuk turn off':

i

7="> Ruangan 4 <br /><a href="masuk php?modulc=lampu&ruang—L4&kamar—=<7 echo
Sid_rnangan ?>&kondisi=<" echo $kondisi 7="> < echo $kata, P=<fasitd>
{.l"lr::‘-

</table>




Config.ine

<7

{f konfigurasi sistem
Sdbhostname = "localhost";  /f setting nama host

$dbusername = "root"; /i setting username {tergantung setting sistem)
Sdbpassword ="} / serting password (diisi jika pada setting awal
memang menggunakan password)

$dbdatabasc = "jchsoft_x". {f setting nama database

bdb —"th]_": /f setting prefix nama database

{ cek koneks1 s1siem

mysql connect($dbhostname, Sdbusername_$dbpassword) or die {"Tidak hisa Koneksi,
cek hostname, nsername atau password pada sistem Anda'™):

{{ cek koneksi database

mysql_select_db($dbdatabase) or die {"Tidak bisa terkoneks! dengan

database” $dbdatabase):

7




right user.php

o
include "table description.php";
i
“table widih="100%" horder—"0" cellspacing="0" cellpadding—"0">
Fotl o e
<td width="24" backpround—"=7= $rowrmp-=icmplate;
7 -imagesiimage_t6 c2.]pg"-&nbsp<itd=
<id=
<tahle width="100%" border—"0" cellspacing-"0" cellpadding="5">
T
<td width="170">
<% if ($module=Shome}{ 7>
<img src="<?= $rowimp--template; P-images/image r7_c7 jpg’
width="170" height="25"=
<7 b else if (pmodule=—$berta)} 7=
<jmg sre-"<7= Srowrmp->template, T-images/image 17_cl jpg"
width—"170" height="25">
=7\ else if ($module—$pengguna)} 7=
<img sre="<7— Srowtmp-=template; T=images/image 7_chipe”
width="170" height="25">
<7 | else if ($module=—Skelas)} =
<img sre="=7= Srowtmp->template; 7=imagesiimage 7_c8.jpg”
width="170" height="23"*
<7 } else if (Smodule—="Stemplate}{ 7=
<img sre="="= $rowtmp->template, Iimages/image 17 c3.)pg”
width="170" height-"25">
<7 }elsef ($module—=S$foldertemplate}} 7=
<mg sre="< 7= frowtmp->template; T-images/image 17_c6.jpg’
width="170" height -"25"=

<117
'\!'.-,l'td_'.'}
~td class—"big" align="lefi"><"7= SinfoLogin: 7=</td>
<1
if ($module—"lampu")
(2=
<

<td colspan="2" class="bold">
Update Kamar <{td=
< ftr=
e
<1d colspan="2" class="small"><?




echo "lampu”;
include ("update php" 17>
<itd>
Sl
<
j
if ($module=S%homcH{
if (Suserclass — 1}
%>
=
<1d colspan="2" class="bold">
MENU ADMINISTRATOR </id=
e
Ak
<id colspan="2" class—"small">Sebagai Super Admin, Anda memilik
akses penuh untuk membuat hirarki user, memperkenankan user untuk mengaskses
webhsite Anda sesuai dengan lingkatannya masing-masing, Anda hanya diperkenankan
untuk menambah. mengedit, memblokir, dan menghapus keanpgotaan dari anggota
webaite </td>
Sk
=7
v else if (Suserclass = 2M
P
=i
=td colspan="2" class="bold">
MENU OPERATOR.</d>
Ean
<tr>
<1d colspan-"2" class="small">Sebagai operator, Anda memiliki akses
untuk mengontrol semua data yang telah masuk <td=

o
<7
| else |
1=
e

<1d colspan="2" ¢lass—"bold">
MENU RUANGAN </td=
<
<>
<td colspan"2" class—"small">Selamat datang,<br /> Silabkan atur
ruangan anda, <br />

<Tphp
inclodel 'mangan php'l

T




<itd=
<fte
=
i
! elseif ($module=—Stable) |
inclode "table.php”.

<fid=
<ire
Ll e
<{d=&nbsp;</td>
o b
=fables
el
) e
< qahle-




Right.php

<1able width—"100%" border="0" cellspacing—"0" cellpadding="0">
)
<id width="24" background="<"1= Srowtmp->template
®-images/image r6_c2 jpg"=&nbspi<id>
R [y o
=table wadth—"100%" border="0" cellspacing="0" cellpadding="5">
e
<kede
=21 (Smodule—5Shome )] 7=
<imy sre—"<7= $rowtmp-template; 7=imagesimage_r7_¢2 jpg"
width="170" height="25"=>
=7 1 else if (Smodule=Snews)| 7=
<img sre—"<?= $rowtmp->template: 7=imagesimage r7 clpg’
width="170" height-"25">
<7} else if ($module=S%register)| 7=
<img sre="<?—$rowtmp->template; 7ximagesiimage_r7 c3jpg"
width="170" height="25">
<)
<1d=
</
e
<td class="small">
<table width—"100%" border="0" cellspacing—"0" cellpadding="5">
r_"'?
if [isset(Sinfo))]
b e
<ir valigh="top'>
<td colspan—"3" class="waming">=?= Sinfo; 7>=/td>

el 7 gl

<7
i

|

1=
<27

if (Smodule=—S$pengguna) |
Yusername = $_POST|username']:

$password  —$ POST[password'].
$passwordl = $ POST['re-password'];

Sclass =& POST[kelas,
Semail =% POST['email].
$alamat — % POST[alamat’];
$nama —=§ POST|'nama'].

il { paction=—S%add){ _
stield — (lemptv{$usemame) && 'empty($passwordl)
&& Tempty($nama) && ‘empty(Semail)):




<td class—"small " =Naina ®- td=
<td class="small">;<td>
<td class="small"»<inpur name="nama" value="<?= Srowdala-
=pama; 7= size="30" type—"texl" class="search" ‘=<itd>
<
<qr valign—"top">
<td class="small">Emal *<'td=
<td class="small" =</t~
<td class="small"><1inpul name="email" value="<7= browdata-
=email; %" size="30" type-"text" class—"search" ‘=</td>
<ftr=
=it valigh="tep"=
<td class="small">Alamat<‘rd>
<td class="small™></td>
=td class="small"><textarea name="alamat" rows="4" cols="30"
class="search"=<?— Srowdata--alamat; ?></lextarea=<td>
==
<tr vahign="top">
<td colspan—"3"=<input name="action" value="add"
type—"hadden" =
<input name:- "submit" ¢lass="search" Lypc="submt"
value="kirim" /> <input name="raset" class="search" type="reset” valuc="batal" /></td>
Sl | e
</torm=
=7
} else il (($module==8beriia) || (Smoduk—S5home)){
if (isset(S_GET]d' D)
Sid=% GET['id";
Swhere — "where aktif="1" and =" 51d.""":
! else {
$where = "where aktit='1"";
;
Sfirst= "select * from " Sdb Sberita.” " Swhere ",

Ssecond = "select count(*) from ".$db $berta.” " Swhere."".
{{ ben balas data
if { $module==%home) |
$limit =1}
t else |
$hmit et 17
y
{f merubah nama query
$aqltable = Sfirst:
/i menset halaman dimula dari halaman 1
Spage =1z

i memeriksa apakah ada pemanggilan page -- page—
iffisset($ POST["page")} §




Stambah = "maert into ".5db. Epengbuna values
(default. ™ Susername.”, " Spassword1.", " $email "' " $nama.”, " $alamat."’, '3
NOWI), 1)
it ($field)]
/{ merubah namg varjabel query
Pinsert = Stambgh.
 jalankan query
Srqthh — mvsgl que:p,ﬁmsmﬂ
/f jika query yang dijalankan salah
if {1%rstbh)
binfo — _sayFrror.
|

i jika eksekust query henar

glse |
$info ="Data paru telah ditambah!",
}
;
/f jika salah satu ataw beberapa field tidak terisi
else |

Sinfo — sayFill,
E
]

]

<form methud—"post"‘*
=1 valign—"top">
<td colspan="3" class="big" ?E*urmu,pr Pendaftaran=/id=
i
<tr valiyn—"lop">
<td width-"19%" class—"small"=Usgmame<=/1d>
<td width="1%" class—"small > <%td>
<t class="small " input name="usgrmame" value "<?=
Srowdata->username; 7> size="30" type="text" class="seqrch” />=/d>
<
=(r valign—"top">
<td class—"small "= Password*</td>
<td ¢lass="small" = </tg=
<td class="small "><mpul name— "passyord” valug="<
Srowdata->password, 7=" size="30" type—’ "password” class="search" />< td‘“
</
<{r valign="top" >
<td class—"small" > [langi Password*</ld=
=td clags="small"></1d>
<td ¢lass="small"><input name="re-password” value=":7=
$rowdata-=password: 7" size-"30" type="password" class—"search" f=<itd>
<
<ir valign="tap">

T




Spage — $ POST|"page”|.
i
/i merubah nama query vang kedua (menghitung jumbah dila)
Ssqlsecond = $second;
{f menjalankan query kedua
Srssecond ~mysgl query($sglsceond):
/¢ celk jumlah data
Sjumlah = mysql terch rowibrssecond):
{1 untuk mengetahut jumlah halaman
Spi — ceil($jumiah 0]/ Shmit).

/i jika halaman pada hasil query lebih kecil dengan setting halaman
vang telah dibuat, maka set halaman tetap menjadh halaman 1
if {$p1 < Spage )|
Spage=1.

i
1

/# menjalankan query dengan sistem pagging, menggunakan limit
data yang akan ditampilkan

Ssgltable = $sqltable " order by id desc limt " $limit." otfset
" (Spage- [ y*$limit;
Sratable = mysgl_querv(Ssqltable).
i {($mmlah[0]=0) && ( lisset($ GET[1d])))
g
==
<td colspan="2" class—"warning"=<?— _sayNodala, 7>=/td>
i e
=7
telse il ((Smodule!-Shome) &é& (hsset(S_GET[id' ]
=
= lr>=
<td colspan="2" class="small" >
<form method—"post">
Total @ =7— $jumlah|]; 7=, Halaman
<gelect class="search” name—"page">",

/i jika halaman bukan |
if ($page!—1)1f
echa' <oplion selected c¢lass="search”
value=""_$page "> $page "<loption=',
for($page — 1 Spage <— $pi; Spage—t) 4
echo ' <ophnon class—"search”
value=""$page '">' Spage. ~/option=",

I
g




“fsclect>
=input name-"submil” (ype="submit" class"search” value="lihat"

<ftorm
< id
<ftr>
<7

while( Srownews —mysql fetch object($rstable))|
I
<fr valign="top">
<td width="1%" class="big"=&bull,</1d>
<td width="99%" class="hig"><a href="<7=
$PHP_SELF."?madule=" $berita " &id=" $rownews->id; 7-"><?= frownews->judul:
P=<fasiul
<=
<7
if {($module=Shome) | (issetS_GET[id )

-,

<tr valign="top">
<td colspan—"2" class="small">>
=1
if (frownews-—>gambar ="}
echo '<img sre="benta/ $rownews->gambar "
width="150" hspace="3" vspace="3" border—"0" align—"lefi"=",

L
t

P
<= | 2br{ Srowncws-=ist}, To<td
T
<tr valign="top">
<td colspan—"2" class—"very_small">Oleh | <?=Srownews-
=nama; T, Tanggal - <7= Srownews->tanggal; 7=</td>

o e
<7
|

1
I

i

P

<ftablex

<=

<=
<ftable=
=ftcd=
S

</table>




LISTING PROGRAM WAP




Index.php

-

session_start] ),

session_destrov( )

header| "content-type:text/vad. wap.wml");
echo "<Mml version="1.0"""7=",

T

“owml

<gard id-"cardl" lille="—=I lOME—"=
<p alipn="center"><br /=

<h>Selamat Datang di Sistem <I>Building Automation System=</I>- berbasis WAP.</b>
<hr /=

<a href="#%card2">Login Here</a=>

<br £

Sdate=date( "), Mdv"):

print "<small>$date</small>",

'-'!}.

{:,-'p::-

<igard=

<gard 1d="¢card2" title="—Login=—">>

LEL D

Username  =<input type="text" name="nim" label—"">
Password -<input type="password” name—"pas" label="">

=gnchors
<po method="post" href-"login.php"=
<posticld name—"mim" value="S(mm)"/>
=postfield name="pas" value="%(pas)"/>
<fgos
[.ogin
<langhor=
<feard>
aiwml




Login.php

277

sesson_start( ),
header("content-type:text/vnd. wap.wml' )
echo "<?xml version="1.00"7=";

o

<wml=

<card id="card1" title-"—HOME—">
ot

melude("dbase/koneksi.ing™);
fusername=%_POST['mm').
Spassword=% POST['pas’;
Sqry=mysql query("sclect * from th]_pengguna where username="$usemame ™ and
password=""Spassword.""):
if{mysql_num_rows(3qry))

|

Sdata-mvsgl fetch object{$qry),
$nama=S$data-=nama;
$alamat=$data—alamal.
$id=Hdata->ad:

session_rcgisternama');
sessin_register( username ' ).
session_registen(‘alamat’).

print "<b> <y> Login Sukses <> </u> <br> <br> <small>Selamat

datang” Snama."<br>Silahkan periksa dan atur ruangan anda,

<br> Klik <a

href='ryangan phpralamat="_Salamat."&id—".$id."&nama—" $nama."">disim-</a> nntuk
lanjut </small=>",

y

clae

4
print "Login salah™

P
=/eard=>
<faml=




Ruangan.php
=7

session start();
||II$
Snama — § SESSION['mama'];
Susername =$_SESSION[username'|;
Salamat — % SESSTON]['alamat']:
b
header( "content-type:text/ynd. wap wml"),
echo "<?xml version="1,0:"7>",
nclude ("config.php”):

T

<wml>

<gard id="card1" title="=— <7 echo $nama, ?>="=
Silahkan pilih ruangan yang akan diatur:=br (=
Ruangan 1:<br /=

kondisi=

.q-_‘ll

if (BL1="0")

I

-

echo "mati”;

$ruang="1.1";

$kondisi "1™,

i

k

else i (SL1==1")
{

echo "nyala”,
Sruany="L1";
Skondisi ="0":

1
}

$b "alamat=" $alamat,"&id-" Sid."&nama=",Snama,"&kondisi=" $Skondisi "&ruang=".5
TUang:

=

<hr >

<a href="update, php?<? echo $b, 7=">Ubah</a> <br/>

Ruamgan 2:<br /=
kondisi=

<7

if (5L2—'0")

s

1

echo "mati™;
$ruang—"1.2":
Skondisi ="1":




else if ($1.2=="1")
i

gcho "nyala”:
Sruang—"[2";
Skondis —"0";

Sh="alamat="S%alamat." &id-" Sid."&nama=" Spama " &kondisi="%kondisi "&rang=" 5
nang;

T

<ht /=

<a href="update.php?<? echo 3b; 7=">Ubah</a> <br /=

Ruangan 3:<br />
kondisi=
=

i (SL3—"0")

!

echo "man";
$ruang="1L3",
Skondisi —"1":

|

else if ($L3—"19
f

echo "myala”;
Sruang="L3";
Skondisi ="0";
!

$h="alamat—" $alamat "&id=" $id "&nama—"_$nama."&kondisi—" $kondisi “"&mang-" 5
ruang;

T

<l

=a href="update.php’?<? echo Sb; 7=">Ubal</a>> <br />

Ruangan 4-br /=
lcomdisi—

<7

il ($14—"07%

! |

echo "mat”;
Sruang="L4";
Slondst ="1",

i
glse if (SL4="1")




i
|

echo "nyala”.

Sruang="1L4",
Skondis ="0";
H

$h="alamat=" $alamat."&id="Sid "&nama="3%nama." &kondisi—" $kondisi."&ruang-".5
ruang;

bl -

"'-“:h‘]- l'l:"

«a href="update php?=? echo $b; ?=">Ubah=/a= <br />

< href="index php"=LoglOut</a>
</card>
<fwmle




Update.php

=7

sesston_start(),
headen"content-type text/vnd wapwml™ ),
echo "=?xml version="1_00"7=":

melude ("config php™;

$kondisi—$ GET|kondisi'[:

Srmang =% GET['ruang’],

¥

=wml>
<gard id="card1" title="=—= =7 echo $nama; 7= —"=>

i3

Ssql="UPDATE thl ruangan
SET "Sruang." =" $kondist.”" where id_ruangan=""_%alamat.""";

mysql querv($sql);

Update Ruang <7 echo $ruang; 7> Berhasil<br /=
Klik <a href="ruangan.php?<? echo Sa;7=">disimi</a= untuk kembal.

“Zigard=
<l




Config.php

<1

include( "dbasedkoneksime” ),

$nama — % GE'Tnama'’].
Salamat = $_GET|'alamat];
$id=5 GET[4d":

Sa—"alamat="Salamat. "&id=".%id."&nama=" Snama:

echo Sid,
echo $alamal;

$sql = "select * from tbl_ruangan where id_ruangan=""5alamat.™",
$qry=mysql query({Ssql};

ifimysqgl_num rows(Sqry}))
i

Sdata=mysql_fctch object($qry),
$1L.1=8dala-=L1;
$L2=S%data->1.2;
$L.3=%data->13"
tLA=%data—=14:

,}
Koneksiine

=7

sesgion start():
Shostmame—"localhost";
Sdbuser="root";
Spassword="";

Sdbname—"jchsoft x";
if{lmysql_comnect(Shostname $dbmser $password)) echo "ga konek”;
if( lmysal select_db($dbname)) eche "database ga konek™:

e ? o




LISTING PROGRAM
ASSEMBLY AT89S51




:awal kode program pada memori Flash PEROM
ORG 0000H
SIMPSTART  lompat ke START
wektor interupsi seral
ORG DO23H Jakasi vektor interupsi port serial

SIMIP SERI_INT jika terjadi interupsi lompat ke SERI_INT

START: MOV TMOD #20H TIMERL mode 2 (& bit isi ulang)
MOV TH1 #OFDOH ‘9500 bit per second
MOV SCOMN #50H ;moade serial 8 bit LART
SETE TR1 start TIMERL
SETBES
SCTBEA sinterupsi enable

KALAMG: SIMP KALANG program akan berputar disini

spenanganan interupsi serial

SERI INT: IBRLYA -jika interupsi penerimaan data maka lompat ke YA
CLR T1 ;jika interupsi pengiriman data, hapus Tl
RETI ;abaikan interupsi

YAz MOV A SBUF  baca karakter yang diterima pada register A

CLREI thapus Kl agar bisa menerima lagi
MOV P1A

mov plpl iset PORTL sesuai isi karakter
MOY R1,N simpan isi register A di register K1

WOV AF O :akan dikirin karakter "OK' ke komputer

CLRT!

MOV SBUTA  ;mengirimkan karakter '0' ke komputar




CEK ©: JNE TLCEK O ;cek apakah karakter sudan selesal dikirimkan
MOY AR'K
CLRTI
WMOY SBUFA  mengirimkan karakter 'K' ke komputer
CEK_K: INB TICEK K
CLRET
MOY AR
MOV SBUF.A  kirim kembali karakter yang diterima ke komputer
RETI ketmball ke pemanggli

EMD
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Features

+ Compatible with MCS®-51 Products

+ 4K Bytes of In-Systam Program mabie (ISP} Flash Memary
_ Endurance: 1000 Write/Erase Cycles

« 4.0V to 5.5V Operating Range

» Fully Statlc Dperation: 0 Hz 1o 33 MHz

» Three-level Program Mamory Lock

+ 428 x B-bit Imternal RAM

+ 32 Pragrammabte /O Lines

» Two 16-bit Timer/Counters

« Six Interrupt Sources

« Full Duplex UART Serial Channel

» Low-power Idle and Powear-down Wodas

- Interrupt Recovery from Power-down Muode

= Watchdog Timer

« Dural Data Polnter

* Power-off Flag

= Fast Programming Time

»+ Flexible 15P Programming (Byts and Page Wode)

Description

The ATBEESE s 8 low-power, high-parformance GMOS #-bit microcontraller with 4K
bytes of In-Sysiem Programmable Flash memory. The device is manufactured using
Atmel's high-density nenvalatile memaory technolagy and iz compatible with the indus-
try standard B0CS1 intruction set and pinoul. The on-chip Flash allows the program
mermory to be reprogrammed in-system or by a carwentional nomyolatile memary pro-
grammer. By combining a versatile &-hit CPU with In-Systemn Programmatle Flash on
a monolithic chip, the Almel ATB9S51 is 3 powerfut microconlirolier which provides 2
highly-flexitle and cost-effective solution to many embedded control applications.

The ATRES51 provides the following standard features: 4K bytes of Flash, 128 bytes of
RAM, 32 |/Q lines, Watchdog timer, two dala pointers, two 16-bit timer/counters, a fiva-
vecior two-level interrupt architecture, a full duplex seral part, an-chip oscillator, and
clock ciruitry. In addition, the ATRIS51 is designed with static logic for pperalion
down to zero frequaency and supparts two soflware selectable power saving modes.
The ldie Mode stops the CPU while allowing the RAM, timer/counters, serial port, and
interrupt system 1o cantinue tunclioning. The Power-down mode saves the RAM con-
t2nte but freezes the oscillatar, disa bling all other chip functions urtil the next external

interrupt or hardware reset.

8-bit

Microcontroller
with 4K Bytes
in-System
Programmable

Flash

AT89851
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Pin Description

VCC Supply voltage (all packages excepl 42-PDIP).

GND Graund {all packages except 42-PDIP; for 42-PDIF GND eannecis onfy *he logic core and the
ambeddad program memory)

vDD Supply voltage for the 42-PDIS which connects onfy the logic care and the embedded program
memory.

PWRVDD Supply voltage for the 42-PDIP which cannects anly the /O Pad Drivers. The application

board MUST connect both VDD and PWRVOD to the board supply voilage.

PWRGND Ground for the 42-PLIP which connects only the /O Pad Drivers. PWRGEND and GND are
weakly connected through the comman ailicon substrate, but nat through any metal fink, Tha
application board MUST connect both GND and PWRGND to the board ground.

Port 0 Port D is an B-bit open drain bi-directional VO port, As an eulput port, sach gin can sink sight
TTL inputs. When 15 are writtan 10 port 0 pins, the pins can be used as high-impedanca
inputs.

Part 0 can also be configured to be the multiplexed low-order address/data bus during
accasses 0 extenal program and data mermaory. I this mode, PO has internal puil-ups.

oprt 0 also receives the code bytes during Flash programming ard outputs the code bytes
during program verification. External pull-ups are required during program verification.

Port 1 Port 11s an B-bil bi-directional (O port with intamal pull-ups. The Port 1 output buffers can
sink/source four TTL inputs. When 1s are written to Part 1 pins, they are pulled high by the
intemal pull-ups and can be used as inputs. As inputs, Port 1 pins that are externally being

pulled low will source current (1) hecause of the internal pull-ups.

Part 4 also receives the low-order address bytes duning Flash srogramming and verification.

Port Pin Altermate Funclions _!
= = MOES| |used for In-Syslans Progamming) _|
218 W50 (uswd for bn-Syasm Frrograrmming)
Iﬂ.? B0 fused for in-Systerm SrogEan1mirg J
Port 2 Bart 2 is an A-bit bi-directional VO port with internal pull-ups. The Port 2 output buffers can

sink/source four TTL inputs. When 1s arg writter to Port 2 pins, they are pulled high by the
internal pull-ups and can be yead as inputs. As inputs, Port % mire that are extarnally being
pulied low will source curren {1, } because of the internal pull-ups.

Port 2 emits the high-order address byte during fetches from external program memory and
during accesses to external dala memany ihat use 16-bit addresses (MOVX @ DPTR). In this
application, Port 2 uses strong intemal pull-ups when emitling 15. During accesses 1o external
data memary ihat use B hit sddressas (MOVX @ Ri), Port o srmits the contents of the P2 Spe-
cial Function Register.

Part 2 also receives the high-order address bits and some control signals during Flash pro-
gramming and verficalion.

4 AT89S51 M
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Port 3 Port 2 is an 8-bit bi-directional 'O port with internal pull-ups. The Fort 3 oulput nuffers can
sinkisource four TTL inputs. When 1s are written to Part 3 pins, they are pulled high by the
internal pull-ups and can be used as inputs. As Inputs, Port 3 ping that are externally being
pulled low will saurce current {1, ) bacause of the pull-ups,

Port 3 receives some control signals for Flash programming and varificalion.
Port 3 also serves the functions of various special features of the ATEOSS1, as shawn in the
following table.

Port Pin | Anernate Functions

P " RXD {seriat input port}

Pl THD { zerial dulput port

P2z IFTD {extemal intemupt 0}
| P33 | T (estemal interupl 1)

F1.4 TO (mer O sxtarnal mpul}

Fa.5 i T {timex 1 external input) |
| P34 T esctarriol data mamory wiite sirobs;

P37 D (cxlemal data memory read strobe) |

RET Reset inpul. A high on this pin for two machina cycles while the asciliater is running resets
the device. This pin drives High for 88 oscillator periods after the ‘Watchdog times out. The
DISRTO bit in SFR AUXR (address 8EH) can be used to disable this feature. In the dafault
siate of bit DISRTO, the RESET HIGH out feature is enabled.

ALE/PROG address Latch Enable (ALE) is an output pulse Tor iatching the low byle of the address during
ancesses to external memary. This pin is also the program pulse input (PROG) during Flash
programming.

In mommal operation. ALE is emitted at a constant rate of 1/6 the oscillator frequency and may
be used for extarnal timing or clocking purposes. Note, however, that ane ALE pulse is
sxipped during each access o external daia mernory.

1§ desired, ALE operation can be disabled by setling hit 0 of SFR location SEH. With the bil set,
ALE is active only during & MOWX or MOVL instruction. Otherwiss, the pin is weakly pulled
high. Setling the ALE-disable bit has na affect if the microcontraller is in external execulion
mode.

PSEN Program Store Enable (FSEN) is the read strobe to external program memory.

When the ATB9551 is axecuting code from exlernal program meamaory, FSEN is activated
hwice sach machine cycle, exceplt that wo FSEN activations are s«ipped during BaCh access
to external data memaory.

EANPP External Access Enable. EA must be strapped 10 GND in order to enable tha devica 1o fetch
code from external program memany locations starting at 0000H up to FFFFH. Note, howaver,
that if lock bit 1 is programmed, EA will be internally latched on resed
EF should be strapped to Ve for intemal program executions.

This pin alsa receives the 12-volt programming enable voltage {W o) during Flash
programming.

XTALA Input to the inverting oscilkator ampiifier and input i the Internal clock operating circuit.

XTALZ Output from the inverling oscillator amplifier

S ﬂ )

o




Serial Port Timing: Shift Register Mode Test Conditions
Tha values in this table are valid for Vs = 4.0V to 5.5V and Load Capacitance = 80 pF.

| | | 12 MHz Os¢ | Variable Oscillator !
| T
Symbol | Parameter Min Max | Min ~ Max | unhs
| bim Serial Port Clock Cycle Time 1.0 | | Tl | -
b Ciutput Data Setup to Clodk R's ng Bdge oo | | A0t 133 i | ns
Cprioie | Output Dats Hold Aher Closd Risirg Edoge 50 ! ! at,, - -8 | ! ns
bapns | It Data Hold After Ciock Rislig Edge 0 | : (1] { : s
| Wi | Clock Rising Edge to |nput Dsta Vald | 700 | o133 | e |
Shift Register Mode Timing Waveforms
IMSTRUCTHN . : : 7 ]
ALE
CLOCK
IWRITE TO SBUF
OUTEUT RATH
| CLEARRI
INPLIT DATA,

AC Testing Input/Output Waveforms!"

Vig:- O Gy

B2 Vo - 08Y
TEST POINTS

02 V- MW
m48v -

Mote: 1. AC Inputs during testing are driven at Vo - 0.5V for & logic 1 and 045y far o logic 0. Timing measurements are made dl Wy
min, for a lagic 1 and V, maEx. jora i O

Float Waveforms''’

Timing Referance
Points

Mute: 1. For timing purposes, 8 port gin is ro longer flosting when g 100 m change from load voitage JCCurs, & pori oin Deginz o
fimat when @ 100 mY change from the loaded Vi Vg 18vel 060U,

24 AT89S51 /m
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Meet or Exceed TIAEIA-232-F and Ty
Recommendation V.28

MAX232, MAX232i
DUAL E1A-232 DRIVERS/RECEIVERS
S1LE0T] — FEERLIARY 1985 — REVISED QCTCH ER; 2002

MAX23Z ... D, DWW, N, OR NS PACHAGE
MAXz32l . D, DW, OR N PACHAGE

; TOF ¥
 Oporate With Single 5-V Power Supply ; L;Em
@ Oparate Up to 120 kbit/s o1+ 01 16} Yer
® Two Drivers and Two Receivers Vs E - 18 % GO
c1- [l 2 14]] T1OUT
®
130-V Input Levels . cas [l 4 1 RAIN
® Dasigned to be Interchangeabie With ve_ [l B 1 TN
Maxim MAX232 T20UT [ ¢ 1] T2
® ESD Protection Exceeds JESD 22 RziN [] 8 s{] R2CUT
_ 2000-V Human-Body Model {A114-A)
® Applications
TIAEIA-232F
Battery-Powered Systems
Terminals
Modems
Computers

descriptionfordering information

The MAX232 is a dual driverfreceiver that indudes a capacitive voltage genarator ty supply EIA-232 voltage
levels from a single 5-V supply. Each raceiver converts EIA-232 inputs to 5-V TTUCMOS levels. Thase
recaivars have a typical threshold of 1.3V and a typical hysteresis of 0.3 V. and can accept £30-V inputs. Each
driver converts TTLIGMOS input levels into ElA-232 levels. The driver. recaiver, and voltage-generator
functions are available as cells in the Taxas Instruments LinASIC™ library.

QRDERING INFORMATION

ORDERABLE TOPSIDE
Ta PACKAGET PART NUMBER | MARKING
BOE M) Tube MAKZIZN MAXZZIN
Tube WA ZIE
SO {0 B MANZAT
fape ard resl MAKZIZ0R
G o TG
Tubs X 2IZ0N
S0IG {OW) - MK 232
Tape and roal MAXZIIDWE
S0P (M) Tape and reel WAXFAZMER TAX 232
PLEP (M) Tube MAXZAZIN MAXZARIN
SOIC (D THoe R MAKZI21
~A0°C o B G Tape and real MAXZZZIOR
Tube PAAK ZAZIOW _
SOIC (EW) A2
Tape and resl MAXIZZIOWR

TPackage drawings, stanrard packing quantifies, Hermal dats. symbalization, and PCB design
guidefines ars avalkaile dl e b comiisGipackage.

Plosse be aware that an important notie sancerning swailalifity, standand wananty, and use in critical applications of
Teras [NSruUments Semiconducho products and disclaimens thesla appeas &t the end af this data shast

LinAsIC s & mradaimark of Taxas Inatrilments.

PROCUCTION ORTA nfofmation = simen 28 o
Fresdsietn com oA i mEcHic miona par i BT i AUt
ssndend wirenty, Productisn ok et Thy
1eing of mi

el

‘J.'?' TEXAS
INSTRUMENTS

POS GFPGE BOX 653006 ® DALLAS, TEXAR TEIGS

ﬂ
Capyright = 2002, Texas Insramerie Irearporaics




MAX232, MAX2321
DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

519047 - FEBHUARY 1538 — REVISED GLTODCR A
i Sl s o

#
Function Tables

EACH DRIVER
IMPUT | DUTFUT
TN TOUT

L H
H L
H = high level, L = bow
el
EACH RECEIVER
INFUT | OUTPUT
RiN ROUT
L =
H L
H = high level, L = low
teval

logic diagram (positive logic)

1 14
T1IN ——~[>o— T1OUT
10 7
T2IN T20UT
12 13
RAQUT ——— RIIN
9 ]
R20UT ——D@k RZIN

Q’ TEXAS

INSTRUMENTS

2 PoET QFFICE B0X BRE308 § DRALLAS. TFRAS T5IES

e e A o — e e




DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLSM/| - FEBRLARY *2583 — REVISED DCTOBER 2002

absolute maximum ratings over operating free-air temperature range (unless otherwise noted)T

1nputsupplwnl{agﬁmnge.vcg{saaNr:nleﬂ —03NVioE Y
Pasitive outpul SUDPly voltage range, VEs oo e rnra e oee oo Npp—D3Vin18Y
Negative output SUDPly vollage range, M. ..o oooooooerrieai s NiVie-18Y
input voltage range, Wy Driver . ...o.ooceviienien oo e 1. o o VR )
e e e A e N e L e e A 30V

Cutput voltage range, Vi TIOUT, T2OUT Lotienaniiiinsiimeenne Ve —03Vio Ve, +0.3V
RAOUT, RZOUT o ooveivemnrnmnn iy e DAV Ve + 03V

Short-eircult durgtion: THIOUT, T2OUT (Loooiiaiiqmmeninaramprmmmr s ssbaneeees oo Unlimited
F'ac-kagethaﬁnalimpedance,am{seeﬂutez‘;: D PACKBGE - oovoronromnranmmns e mashia ey TGN
DWW paCKagE ..ot iam e e e ST CIN

M package B?’CM’

NS package ..ico ciemiesmvienn: corrmneosa B45CAN

Lead temperature 1,6 mm (1/16 inch) from case for 10 SACOMOS wooiwvivee st orarnr ottt 28050
Storage TeMperature Fange, Tetg - v ves s eesinaiianpasinsmn s —65"C 1o 150°C

1 Streesss hayond those istad under “absoluts i ratings” may calee pamanent damage to ihe device. Thess are sTESs ralings onky. ard
functignal opesation of the device at these or any oiher condifions beyond those indicaled undar swaeommended ooarating cordltiora’ i AT
implied. Expedurs 10 sbsglute-maimum-rated conditiins for extended perods may affect devins reliabiliy

MOTE 10 All vallage values are with respectbe network geound tarminal.

2. The package thermal impadance is calcuiated inaceopdance with JESD 51-7,

recommended operating conditions

MIM  NOM MAX | UNIT
'Y Supphy valiage 45 5 55 W
Wik Figh-avel Inpu veitags (TN T2INY 2 W
W Loprtevel nput vottaoe (71, T2IM) nal M
RN, R21M Recaiyer inpuL witame . +30 &
MAK 2T 0 70
Ta, Cyperating free-air tempamire AR g v i £

electrical characteristics owver recommended ranges of supply voltage and operating free-air
temperature (uniess otherwise noted) (see Note 3 and Figure &)

PARAMETER TEST GONDITIONS MM TYPT  mAX | UNIT
Voo =554, Al s Dpen,
lon Supply current TEE 25{{; DTS Ly " =

£ All typical values A at Vo = 5 W and Ta = 25°C
NOTE 3 Test cardiions ane G1-04 = 1 WF atVpp =5V 4 0.5%,

e Ems e e ————— A

"9 TEXAS
INSTRUMENTS

POET OFF GE ROX BESAT & [w) | A5, TEXAE TEIST a




MAX232, MAX232l
DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLE04TI - FEBRUARY 1989 — REVISED OCTOBER 2002
= =i et s

e ——— e — ==

DRIVER SECTION

electrical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-air
temperature range {(see Note 3)

FARAMETER TEST CONDITIONS MIN  TYPT  MAX | UNIT
Wy Highelewel output volisge TIOUT, T20UT | Ri =3 kD10 BND 5 7 W
Yoo Lowdeved outpul voltagaT T1OUT, T200T Ry = 3 kil L GND I ] W
M Cutput reslatanca TIOUT, T2OUT (Vg =Vg =0 Wo=z2W 00 i3
insd  Short-clmult oulpul curent TIOUT, TROUT | vipe =55V, Wo=D -10 i
lig Shar-cirogit mputl curanl Til, T2IW V=0 200 iy

Tl sl vRluss are at Vo = 5 Y, T = 2876

1 The aluetraic conventon, inwhich th lgast poslive (mast negative) valle is designated miirdmum, is used in this data shaet for logiz volBge
lavels only.

5 Mot mare than ore autput shauld bo shorted at 2 time.

WOTEZ: Tastsandidonz amC1-C4 =1 pFatVee = Y =09

switching characteristics, Veg =3V, Ta = 25°C {see Note 3)

PARAMETER TEST CONDITIONS MM TYP  MAX | UNIT

& " Fr = 3 kiy b 7 ki !
SR Diriver shew rela S Flgu:E 3 o 0| s
SRt Dirlver wapeition reghon alew rate See Figure 2 a Wips
Diata rale Ome TOUT =switching 1240 kbitrs

NOTE 20 Test conditions e G1-C4 =1 3F 8t Vop =63 L LS.

RECEIVER SECTION

glectrical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-air
temperature range {see Note 3)

FARAMETER TEST CONDITIONS MM TYFT  max | UNIT
Vop | High-level output uoliage RIOUT, RZOUT |l = —1 mh 35 W
VoL Low-eyel outpul uultage$ RADUT R20UT  |ioL = 2.2 mA 0.4 1)
ViT4 HE.:,!,'"jd‘q";:"“&g“m et R1IN, R2IN VYeo=5V. Th=25°C 17 zd| v
Vie e Eﬁc geing input 1IN, R2IN Ve =5, P pg 12 v
Vpys Input hysteresis oltags R, FZIN Ve =5V nz 05 il v
i ftecaier Input rasisEncs RN, R i Yoo =8 Ta=26°C 3 = 7 k2

T Al wypics valuss amal Vo =5 W, Tp = 2590
I The algetain convantion, inwikch the el positive (mast negatiee ) wale s deslgnated minimun, i used n this data shast for logic woltage

1Ewals only
WOTE 3 Test sonditions are ©1-04 = 1 uF atVoo - S LDSN.

switching characteristics, Vgc =5V, TA = 25°C (see Note 3 and Figure 1)

PRRAMETER TYP | UNIT
PRy Feceiver propagatian detay time, low- 10 high-evel output 0 s
tppLcpy  Raceiver propagation delzy ime, high- tn fpn-tened ouipat S0 ns

MOTE 5 Test conditions are C1-C4 =1 pFat¥oo =8V D5
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MAX232, MAX232
DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLS04¢ - FEBRUARY 10BE — REVISED OCTORER 2002
s o

PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION

Voo
-
Ry = 1.3 Ke}
RIIN Rl i
(=]
Pulss RZOLUFT Sae Mot ©
Generalor | ReN =
{zea Note A) _L J_
Cp =50 pF .
{see Note B)
TEST GIRCUIT
<Abns » |j— —» w—=10ns
{1 |
; - ——3Y
ags, 90%
‘“pu't 10% | B E0%% . l 10% oV
— 500 ns —»
1
tpHL —ll—-lJI | e
t ! Vou
EnpLil 15% 15V
————— Van
WAVEFORMS

NOTES: & The pllss generator has he followind charactedstios: £o - 50 13, duty oyole = 50%.

B. | inchdes probe amd jig napaciance,
. Al diodes ane AME0EL or aguivalant.

Figure 1. Recaiver Test Circuit and Waveforms for tpy and tpy Measurements
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MAX232, MAX232!
DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLSMA7| - FERRUARY 1553 - REVISED OLTOBER 20ha
e ————— = s = Ty e = o
PARAMETER MEASUREMENT INFORMATION

i TN or T2IN TIOUT or TZOUT
Generator = @ ___ EIA-Z32 Cutput
{sne Hote Al |
RL ﬁ cL =10 pF
J: {ses Note B)
TEST CIRCLIT
=10 ns —rJl lg— —»l :I-d— =10 ns
b _p— B N
—_— | A a0% 0% ‘ISISL
10% 50% s0% N 0% -
o sha —>)
H—H-'—IPLH
tepy - "H—H
! t g
Qutput | %y 40 T o
| NG
tTHL M W ot
e P Wonr Youd 08 VoL~ Vor!
YTLH “THL
WAVEFORMS

MOITES: A The puls: generator has the Fliwing characidsics: 20 = 50 e, duly eyche = S,
8. £y ncludes pobe and ig capaiiance

Figure 2. Driver Test Circult and Waveforms for tpyy and tp y Measursments (5-ii5 Input}

Puise
Gin;r:gi} E1A-232 Dutpurt
[=me
bz § == G =25nF
1

TEST CIRGUIT
wigns —w M— — e =tdns
t |
g ! 0% A0 TR
405, | 15 1.5Y | 0%
— B
—* i
-
TYHL i ! |
—ay % ; f—'—'—' VaH
Dotput v | 1_' v
-3V o —_ == —— No
B Y
SR T, OF I-n_;
WAVEFDRMS

WOTE &  Tha pulse generator has the folowing characterstioe: Zg = 50 0 duty cyele < AL,
L and tri g Measurements (2045 Input)

Figure 3. Test Circult and Waveforms for try

e —

e e
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MAX232, MAX232
DUAL EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLS7] — FEBRLAARY 8% — REVISED GCTORCR 2003
£ s o

- = i e
APPLICATION INFORMATION
5
*+|
Cpypass = THF -
16
= | fimy BT
Vee ez BB
> 1+ . .
B e =
(] T f".lF 3 4 ‘lrs.'- = BH VY
i ]
4 ;
_p————— G2+ Vs y— w85y
c2 T 1uF 5 G4 | uF
C2- + T
L L = 14 paasz owpwn
From CMOS or TTL i - 7
— & o Fla-23Z Output
PR L 7 |« gazazinput
To CMOS or TTL 9 i
oy i | ElA-232 input
15
GHD
107 pan be connacted to Voo o7 GND.
Figure 4. Typical Oparating Circuit
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573

ULN200xA
ULN200xD1

Seven darlington array

Features

B Seven dardingtons por package

m Cutput current 500 mA par driver (630 mA
peak)}

m Output voltage 50 V

B integrated suppression diodes for inductive
loads

® Cutputs can be paralleled for higher current
® TTUCMOS/PMOS/DTL Compatibla inputs

m Inputs pinned opposie outputs to simphify
layoul

Description

The ULN20G1, ULN2002, ULN2003 and ULN
2004 are high voltage, high current darington
arrays each conlaining seven opan callecior
darlington pairs with commeon emittars. Each
channel ratad at 500 mA and can withstand peak
currents of 800 mA, Suppression dicdes are
included far inductive \oad driving and the inputs
are pinned opposile the outputs 1o simplify board
lEyoLL
The versions Interface to all commaon logic
families:

— ULN2001 (general purpose, DTL, TTL,

PMOS, CMOS)

— ULN2002 (14-25V PMOS)

— ULN2003 (5¥ TTL, CMOS)

- ULMN2004 {6-15v CMOS, FMOS)

S0-16
(MWarrow)

DIP-16

Thess versatile dovices are vseful for dnving &
wide range of Inads including solenoids, relays
DC motors, LED displays filament lamps, thermal
printheads and high power buffers.

The ULNZ001A20024/20034 and 2004A are
suppliad in 16 pin plastic DIP packages with a
copper 'sadirame to reduce thermal resigtance,
They are avalable also in small outline package
(S0-18) as ULN2001D1/2002D1/2003D1/
200401,

Table 1. Deyice summary o

N Order code
ULN2001A ULNZUU1 D101 3TR

. ULN2002A ULNZO0ZEH 013TR |
ULNZ003A ULN2003D1613TR '
ULN2004A LLN2004D1013TR

August 2007 Few, B 1114

[t S




ULN200xA - ULN200xD1 Diagram

1 Diagram

Figure 1. Schematic diagram

Com
ouT

EACH DRIVER s

ULN2001 (each driver) ULN2002 {each driver) |

. |

(L]

1
|
|
|
|

[Ereh ™ e
EACH [(RIVER

EACH DRIVER a-257

S

ULN2003 {each driver) ULNZ004 (each driver)
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Pin configuration ULN200xA - ULN200xD1

2 Pin configuration
Figure 2.  Pin connections (1op view)
N 1 16 OUT 1
IN 2 15 ouT 2
'I N 3 16 out 3
]
N & 13 OUT &
N5 12 T B
r IN & 1OUT §
IN 7 19 GuUT 7 #
¥ N, s
-1k
]

414




ULMZO0XA -

3

ULN200xD1

Maximum ratings

Maximum ratings

Tabie 2. Absolute maximum ratings
Symbaol | Parametar Value Unit IJ
Vi Output voltage 50 Y
Y Input voltage (for ULN2002AD - 2003AD - 200440 a0 W
Iz Continuous collector current SO0 mA
Ig Conlinuwous base currant 25 mA
Ta } Operating ambient temperature ranga - 20 tor BB Co
Tate I Storage emperatie rangs -85 o 150 i)
Ty Juﬂﬂt‘i-ﬂl'l lemperature 150 i
Table 3. Thermal data
Symbol Parameter DIF-16 S0-16 Unit
Fitaa Tharmal resigtance junctien-ambiant, Max, [t 120 L)
Ll

7




ciecInical cnaracteristics

ULNZ00xA - ULN200xD1

4 Electrical characteristics
Table 4, Electrical characteristics
{Ty = 25°C unless cthermse specified),
Symbol Parameler Tast condition Min. | Typ. | Max. | Linil
Ve =50V {Figure 3) 50
Ty = 70°C, V= 50V (Figure 1) ! 100
T
| lgex  |Output lcakage surrent | Ta = 70°C for ULN200Z, Ve==50V, | oo | BA
| V) =86V (Fugere 41
l] Ty, = 70°C for ULN2002, Voz= 50V, | LE
Wy =1V (Figure <)
lg= 100 mA, g= 230 p4 0.9 |
Collscior-gmiliar saturaticn = i
Verimam voliage {Figure 5. l;: = 200 ma, Ig= 350 pA 11 LECSN |
I = 350 MA, =500 pA 13 | 16 | |
|#GTUU~JEDJ}E,V,:1?U L.o8 | 1.25
: [ for ULN20O3, V| = 3.85 V | oga {135 |
| Input current (Fgue & - - m
e for ULN20OD4, ¥, = 5 V 035 | 05
V=12V 1 1.45
||ic.|:|:| Input current I:FJ[;I’LI’H'.‘ 1 Tﬁ. =70"C, ‘G = o |.|-I‘5| ad G5 | 1JA
Vep=2 W, ‘or ULN2002 {
| I = 300 mA | 13
i | for ULN20G3
Il =200 mA 24
I;: = 250 mA 27
""IIHEIN:' Inpt W}tﬂge I:IFIQ'U."E! B.tl IG = 300 mA 3 W |
for ULM2004 % |
I = 125 MA 5| i
i1y, =200 mA l & I
|lz=275 mA 7
||_'; = 35":' m# &
h DG Forward current gain for ULN2001, Ve -2V, 1000
FE [ Farre 5) .. =350 mA |
< input capacitance 15 25 pF
tayy | Turn-on delay time f0.5 Vito 0.5 Vg \ 025 1 us
U tew | Turn-off delay time D5V 1005 Yy ' 025 | 1 | s
]
i Clamp diode lsakage curreng | VR=30V 50 A
R (R 93 Ty=70°C, Vg =50 V' 100
v G1:-.1mg dinde forward vollage || I = 350 fiA 17 g v
i3 {F.Qu.le (i3] |
‘:Tf
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ULMZD0xA - ULN200xD

Test circuits

5 Test circuits

Figure 3. Qutput leakage current

Figure 4, OQutput leakage current (for
ULN2002 only)

Teex

5-9715

L

OPEN YrE

Icex |

L -8728

Figure 6. Input current (ON)

Figure 5. Collector-emitter saturation voltage

DREN

5- 1980 |
-1
Figure 7.  Input curreni (OFF) Figure 8. Input voltage
OPEN ¥rE OFEN
e | Ic
¥ i
l 5.-4718 5. 147

\

I"I'I 714




Test circuits

ULN200xA - ULN200xD1

Figure 9. Clamp diode leakage current Figure 10. Clamp diode forward voltage
p
Vg I
|
ﬁ
OPEN |
In
[
| OPEN o o
i
|
5 .-1983 |
5-5717 |
_
Figure 11. Collector current vs input current  Figure 12. Collector current vs saturation
voliage
iz ‘:’ﬁ:ﬂ lez LR
w1 | / ima | | ' /
| | Tlersc ! | I
= T / i 500 : : /’IJ
| | | =25'G |
AL / 200 }
}/ / [1]:+4
300 ' 7l ! 300
A4l | 741
200 | A 7 j — 200 / i 3 '
| / A TiPiaL | TYRICAL |
| 100 g /:"' 7 .
e ; |
' F Al " . |
a0 1 200 MR 400 500 jbiud) 04 05 ti 15 Veaisal)
Figure 13. Peak collector currentvs duty cycle Figure 14. Peak collector current vs duly cycle
[ Iz paas st Ic peak | I L CROET
| (s B R B an L ) A Tamb=70 &
i_-lr' n\iL:\iE.; A G: AZTIVE OELrTmI,I. l !: SO1E |.
500 } \\\' \ i = ¥ 1 I y
| |
A0 = -RY\ L% A0 \I\ T
i ] E
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